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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Angkutan perkotaan adalah angkutan yang membawa orang atau barang
dari suatu lokasi ke lokasi lain di wilayah perkotaan yang ada dalam trayek. Yang
termasuk dalam kawasan tersebut diantarnya daerah otonom, bagian dari
kabupaten dengan ciri perkotaan maupun kawasan perbatasan dan memiliki ciri
perkotaan. Angkutan menjadi salah satu unsur penting untuk menunjang
perekonomian karena berkaitan dengan distribusi barang, jasa, maupun tenaga

kerja.

Untuk mencegah terjadinya kemacetan, pemerintah telah menghimbau
kepada masyarakat untuk menggunakan angkutan umum. Oleh sebab itu,
masyarakat perlu mengetahui trayek dan juga rute dari angkutan perkotaan yang
ada. Dengan digitalisasi sistem informasi manajemen trayek angkutan perkot
aan di Kota Salatiga, dapat memberikan informasi mengenai trayek dan rute mana
saja yang akan dilewati oleh trayek tersebut. Sehingga penumpang dapat lebih

mudah menentukan nomor trayek mana yang akan dinaiki.

Sistem informasi adalah kombinasi orang, hardware, software, maupun
database yang mengubah, mengumpul dan membagikan informasi. Di era
digitalisasi ini, sudah saatnya informasi yang ada diberikan secara online melalui
suatu platform tertentu. Harapannya sistem informasi manajemen angkutan
perkotaan ini dapat memudahkan penumpang untuk menggunakan angkutan

umum yang ada di Kota Salatiga.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, Kertas Kerja Wajib ini
ditulis dengan judul “DIGITALISASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
ANGKUTAN PERKOTAAN DI KOTA SALATIGA".

1.2 Identifikasi Masalah
Latar belakang tersebut menjadi dasar untuk mengidentifikasi permasalahan

yang terjadi pada wilayah studi, diantaranya:



1.3

25% masyarakat Kota Salatiga menggunakan angkutan umum dibandingkan

dengan penggunaan kendaraan pribadi sebesar 75%;

Tidak adanya informasi yang dapat diakses secara online mengenai angkutan

perkotaan di Kota Salatiga; dan

Di era digitalisasi ini belum adanya suatu sistem informasi yang menjadi
wadah untuk angkutan perkotaan yang ada di Kota Salatiga.

Rumusan Masalah

Dengan adanya identifikasi permasalahan di atas, maka rumusan masalah

dalam penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) dengan judul Digitalisasi Sistem

Informasi Manajemen Angkutan Perkotaan di Kota Salatiga, yaitu sebagai berikut:

1.

1.4

Apa yang perlu dilakukan untuk membuat wadah informasi tentang angkutan
perkotaan yang ada?

Bagaimana proses merancang sistem informasi manajemen angkutan
perkotaan di Kota Salatiga?

Maksud dan Tujuan

Kertas Kerja Wajib (KKW) ini bermaksud untuk meningkatkan minat

masyarakat dalam menggunakan angkutan umum, dengan membuat suatu

digitalisasi sistem informasi manajemen angkutan perkotaan yang di lokasi studi.

Selain maksud yang telah disampaikan, Kertas Kerja Wajib (KKW) ini,

memiliki tujuan yaitu:

1.

1.5

Merencanakan sistem informasi manajemen angkutan perkotaan di Kota
Salatiga.

Mengembangkan sistem informasi manajemen angkutan perkotaan berbasis
website sesuai dengan informasi yang ada.

Menyusun tahapan implementasi sistem informasi manajemen angkutan
perkotaan serta mengetahui kekurangan dan kelebihan dari website
tersebut.

Batasan Masalah

Pembahasan dalam penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) ini memiliki Batasan

agar memberikan kemudahan dalam analisis, pengumpulan dan pengolahan data.

Pembatasan permasalahannya yaitu sebagai berikut:

1.

Analisis dilakukan berdasarkan hasil data inventarisasi sarana angkutan
perkotaan di Kota Salatiga.



Analisis difokuskan pada perecanaan sistem informasi manajemen angkutan
perkotaan berbasis teknologi.
Pemecahan masalah disesuaikan dengan sistem yang digunakan yaitu

menggunakan hosting tidak berbayar sehingga pengaplikasian website
menyesuaikan fitur yang ada.



BAB II
GAMBARAN UMUM

2.1 Kondisi Transportasi

Transportasi adalah salah satu aspek yang telah menyatu dengan kehidupan
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Sistem transportasi terjadi akibat
permintaan masyarakat untuk melakukan aktivitas. Aktivitas yang dilakukan
termasuk ke dalam suatu sistem kegiatan yang menjadi fungsi masyarakat beserta
aktivitasnya, seperti perumahan, perkantoran, perdagangan, dan lain - lain.
Untuk mendukung hal tersebut, diperlukan adanya sistem jaringan yang terdiri
atas sarana, prasarana, maupun simpul transportasi. Berikut ini merupakan kondisi

transportasi di Kota Salatiga, yaitu:

2.1.1 Kondisi Jaringan Jalan

Jaringan jalan merupakan unsur penting bagi kelancaran arus lalu lintas demi
menunjang perekonomian suatu daerah. Jaringan jalan dibagi menjadi sistem
jaringan jalan primer dan sekunder. Berdasarkan jenis permukaannya, Kota
Salatiga memiliki jalan dengan jenis permukaan aspal sepanjang 300,30 km dan
jenis permukaan rigid/beton sepanjang 35,43 km. Dapat diketahui bahwa dengan
adanya jaringan jalan tersebut maka aksesibilitas di Kota Salatiga dapat dijangkau
dengan mudah. Berikut tabel II.1 dan II.2 merupakan Panjang jalan di Kota
Salatiga menurut jenis permukaan dan kondisi jalan:

Tabel II. 1 Panjang Jalan Kota Salatiga menurut Jenis Permukaan Tahun 2017

- 2021 (km)

Jenis Permukaan 2017 2018 2019 2020 2021
Aspal 306,553 | 310,116 | 306,909 | 299,075 | 300,297
Rigid/Beton - 27,355 30,277 38,061 | 35,425
Kerikil - - - - 0,722
Tanah 0,241 - 0,335 0,335 1,027

Lainnya 30,677 - - - -

Jumlah 337,460 | 337,471 | 337,471 | 337,471 | 337,471

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Salatiga




Tabel II. 2 Panjang Jalan Kota Salatiga menurut Kondisi Jalan Tahun 2017 -

2021 (km)
Kondisi Jalan 2017 2018 2019 2020 2021
Baik 287,992 310,116 242,153 290,294 275,666
Sedang 16,980 27,355 50,043 25,201 40,371
Rusak 29,919 - 43,327 21,407 19,585
Rusak Berat 2,580 - 1,948 0,569 1,849
Jumlah 337,471 337,471 337,471 337,471 337,471
Sumber : Kota Salatiga Dalam Angka 2022
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Gambar II. 1 Peta Jaringan Jalan Kota Salatiga berdasarkan Fungsi

2.1.2 Arus Lalu Lintas

Arus lalu lintas di Kota Salatiga saat ini didominasi oleh sistem 2 arah,

sedangkan untuk sistem 1 arah hanya terdapat di beberapa lokasi saja.

2.1.3 Kondisi Sarana

Sarana transportasi menjadi aspek penting yang menunjang sistem

transportasi di suatu lokasi salah satunya yaitu angkutan umum. Undang-Undang




Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan menyebutkan
bahwa, angkutan umum adalah setiap kendaraan yang digunakan untuk angkutan

barang dan/atau orang dengan dipungut biaya.

Angkutan umum di Kota Salatiga diantaranya yaitu angkutan umum dalam
trayek dan tidak dalam trayek. Angkutan umum dalam trayek di Kota Salatiga
terdiri oleh angkutan dalam kota, selain itu untuk kebutuhan pergerakan keluar
kota, Kota Salatiga juga dilayani oleh AKAP dan AKDP. Sedangkan untuk angkutan
tidak dalam trayek yang melayani Kota Salatiga diantaranya adalah Angkutan
Antar Kota Antar Provinsi (AKAP), Angkutan Antarkota Dalam Provinsi
(AKDP), Angkutan Pedesaan (Angdes), dan Angkutan Perkotaan ( Angkot).
Jumlah armada angkutan umum di Kota Salatiga pada tahun 2022 terdiri dari
113 AKDP dengan 10 jurusan/trayek dan 421 angkutan kota dengan 13
jurusan/trayek.

2.1.4 Kondisi Prasarana
a) Halte

Halte merupakan bangunan tempat berhentinya kendaraan umum yang
berfungsi menurunkan serta menaikkan penumpang. Dari hasil inventarisasi Tim
PKL Kota Salatiga, 2022 diperoleh 15 halte yang tersebar di wilayah Kota Salatiga.
Peta titik lokasi halte yang ada di Kota Salatiga terdapat pada gambar II.2 di
berikut:
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Sumber: Tim PKL Kota Salatiga 2022
Gambar II. 2 Peta Titik Lokasi Halte Kota Salatiga

b) Terminal

Kota Salatiga memiliki 2 (dua) terminal yang melayani kegiatan lalu lintas
masyarakat. Yaitu Terminal Tingkir dengan Tipe A yang terletak di Jalan Soekarno
Hatta dengan luas wilayah secara keseluruhan yaitu 2.597 m? dan Terminal
Tamansari dengan Tipe C yang terletak di Jalan Tamansari. Luas lahan di Terminal
Tamansari tidak dapat menampung seluruh kendaraan angkutan kota sehingga
menyebabkan banyak kendaraan yang tidak memasuki area Terminal Tamansari.
Pada gambar II.3 di bawah ini dapat dilihat peta lokasi terminal di Kota Salatiga:
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Sumber: Tim PKL Kota Salatiga 2022
Gambar II. 3 Peta Lokasi Terminal Kota Salatiga

2.2 Kondisi Wilayah Kajian

Dalam penelitian ini penulis mengkaji pada seluruh wilayah di Kota Salatiga.
Namun penulis memfokuskan pada lokasi yang dilalui oleh angkutan perkotaan di
Kota Salatiga.

2.2.1 Lokasi Wilayah Penelitian

Kota Salatiga berada di wilayah Provinsi Jawa Tengah yang memiliki wilayah
sebesar 56,781 km2 dan terbagi menjadi 4 kecamatan. Kecamatan tersebut
memiliki 23 kelurahan dengan jumlah RW 207 dan jumlah RT 1.128 pada tahun
2021. Kota Salatiga diapit wilayah Kabupaten Semarang. Berikut merupakan batas
Kota Salatiga:



a) Sebelah Utara:
1) Kecamatan Pabelan (Desa Pabelan dan Desa Pejaten)
2) Kecamatan Tuntang (Desa Kesongo dan Desa Watu Agung)
b) Sebelah Selatan:
1) Kecamatan Getasan (Desa Sumogawe, Desa Samirono dan Desa
Jetak)
2) Kecamatan Tengaran (Desa Patemon dan Desa Karang Duren)
c) Sebelah timur:
1)  Kecamatan Pabelan (Desa Ujung-ujung, Desa Sukoharjo dan Desa
Glawan)
2)  Kecamatan Tengaran (Desa Bener, Desa Tegal Waton dan Desa
Nyamat)
d) Sebelah barat:
1) Kecamatan Tuntang (Desa Candirejo, Desa Jombor, Desa Sraten
dan Desa Gedangan)
2) Kecamatan Getasan (Desa Polobogo)

Kota Salatiga merupakan Kota Lintasan karena dilalui oleh jalan nasional
yang menghubungkan Semarang dan Solo. Terdapat angkutan kota yang berupa
kendaraan mobil baik plat kuning maupun plat hitam yang melayani di Kota
Salatiga. Umumnya kendaraan tersebut berada di wilayah terminal dan pasar.
Total angkutan kota yang ada di Kota Salatiga adalah 421 armada dengan 13

trayek jurusan.

2.2.2 Kondisi Angkutan Perkotaan Eksisting

Sesuai dengan SK Trayek Tahun 2005 Angkutan Perkotaan di Kota Salatiga
memiliki 17 trayek. Namun kondisi eksistingnya hanya 13 trayek yang beroperasi.
Hal ini terjadi karena pandemi Covid-19 pada tahun 2019 yang masih berlangsung
hingga saat ini. Berikut tabel II.3 merupakan daftar jurusan angkutan perkotaan
yang ada di Kota Salatiga tepatnya pada Keputusan Walikota Salatiga Nomor
551.2/249/2005.



Tabel I1. 3 Tabel Jurusan Angkutan Perkotaan Kota Salatiga

No

No Trayek

Rute

Jumlah

Kendaraan

01

Berangkat:

Terminal Tamansari — JI. Pemuda —
JI. Diponegoro — JI. Wahid Hasyim —
JI. Imam Bonjol — Karangrejo (Desa
Kecandran) — Candirejo

Datang:

Candirejo — Karangrejo (Desa
Kecandran) — JI. Imam Bonjol — JI.
Wahid Hasyim — JI. Diponegoro — JI.
Dr. Sumardi — Terminal Tamansari

44

02

Berangkat:

Terminal Tamansari - JI.Pemuda -
JI.Diponegoro — Modangan -
Blotongan

Datang:

Blotongan — Modangan -
JI.Diponegoro - JI. Dr. Sumardi -
JI.Patimura - JI.Pemuda- Terminal
Tamansari.

83

03

Berangkat:

Terminal Tamansari - JI.Pemuda -
JI.Patimura - Pasar Anyar (Desa
Kauman Kidul) — Macanan
Datang:

Macanan - Pasar Anyar ( Desa
Kauman Kidul ) -Jl.Patimura -
JI.Pemuda — Terminal Tamansari

32

04

Berangkat:

Terminal Tamansari — Buk Suling -
JI.Taman Pahlawan - JI.Dr.Muwardi

- JI.Nanggulan - Kalibening
Datang:

Kalibening - JI.Nanggulan - JI.Dr.
Muwardi — JI.Taman Pahlawan — Buk
Suling — Terminal Tamansari

16

05

Berangkat:
Terminal Tamansari - Buk Suling - JI.
Taman Pahlawan - JI. Dr. Muwardi

50

10



Jumlah

No | No Trayek Rute
Kendaraan

- JI. Jend. Sudirman - Tlogo - Joko
Tingkir — Cengek
Datang:
Cengek — Joko Tingkir — Tlogo — ]I.
Jend. Sudirman — JI.A. Yani -]l
Semeru — Jl Pemotongan - JI. Prof.
M.Yamin - JI. Diponegoro — JI. Dr.
Sumardi — JI Patimura — JI Pemuda —
Terminal Tamansari
Berangkat:
Tamansari — Buk Suling — JI. Taman
Pahlawan — JI. Dr Muwardi - JI. Jend
Sudirman — Noborejo — Kembangsari

6 06 Datang: 71
Kembangsari — Noborejo — Jl.Jend
Sudirman - JI. Dr.Muwardi — JI.
Taman Pahlawan — Buk Suling —
Tamansari
Berangkat:
Terminal Tamansari — JI. Pemuda —
JI. Diponegoro — JI. Prof. M. Yamin —
JI. Kartini — JI. Adisucipto —
JI.Brigjend. Sudiarto — JI. Veteran —
Tegalrejo — Kumpulrejo (Promasan)

7 07 Datang: 20
Kumpulrejo (Promasan) - Tegalrejo —
Jl.Veteran - JI. Osamaliki - JI.
Brigjend. Sudiarto — Lap. Pancasila —
JI. Adi Sucipto — JI. Prof. M.Yamin - ]I.
Diponegoro — JI. Dr. Sumardi — JI.
Patimura — JI. Pemuda — Terminal
Tamansari
Berangkat:
Terminal Tamanasari — JI.Pemuda -

8 08 JI.Diponegoro - JI. Prof. M Yamin — 75

JI. Adi Sucipto — Lap .Pancasila —
JI.Brig.Jend.Sudiarto — Jl.Osamaliki —
JI.Hasannudin — Ngawen —

JI.Hasannudin — JI.A.Yani — Jl.Semeru
— JI.Kesambi — JI. Pemotongan —
JI.Prof. M Yamin — JI.Diponegoro —

11



No

No Trayek

Rute

Jumlah

Kendaraan

JI.Dr.Sumardi — JI.Patimura —
JI.Pemuda — Terminal Tamanasari

09

Berangkat:

Terminal Tamansari — JI.Pemuda —
JI.Diponegoro — JI.Prof. M Yamin — JI.
Adi Sucipto — Lap. Pancasila —
JI.Brig.Jend Sudiarto — Jl.Kali Nongko
— Jl.Osamaliki — Jl.Merak — JI.Nakulo
Sadewa — JI.Bima — Grogol

Datang:

Grogol — JI. Bima — JI. Nakula Sadewa
— JI.Merak — JI. Osamaliki — JI.Stadion
— JI.Adi Sucipto — JI.Prof.M Yamin —
JI.Diponegoro — JI. Dr. Sumardi —
JI.Patimura — JI.Pemuda — Terminal
Tamansari

20

10

10

Berangkat:

Terminal Tamansari — Jl.Pemuda —
JI.Di ponegoro — JI.Prof M Yamin —
JI.Kartini — JI. Osamaliki — JI.Veteran —
Isep-isep

Datang:

Isep-isep — Jl.Veteran — JI.Osamaliki —
JI.Kartini — JI.Prof M Yamin —
JI.Diponegoro — Jl.Sumardi —
JI.Patimura — Jl.Pemuada — Terminal
Tamansari

21

11

11

Berangkat:

Terminal Tamansari — JI.Pemuda —
JI.Diponegoro — JI.Prof M Yamin —
JI.Adi Sucipto — Lap Pancasila —
JI.Brig.Jend Sudiarto — Jl.Osamaliki —
JI.Hasannudin — JI.Arjuna —
JI.Wisanggeni — JI.Purbaya Raya -
Jl.Yudistira — Jl.Parikesit — Perumahan
Warak

Datang:

Perumahan Warak — Jl.Parikesit —
Jl.Yudistira — JI.Purbaya Raya —

16

12



No

No Trayek

Rute

Jumlah

Kendaraan

JI.Wisanggeni — JI.Arjuna —
JI.Hasannudin — JI.A Yani — J.Semeru
— JI.Kesambi — JI.Pemotongan — Prof.
M Yamin — JIDiponegoro —
JI.Dr.Sumardi — JI.Patimura —
JI.Pemuda — Terminal Tamansari

12

12

Berangkat:

Terminal Tamansari — JI.Pemuda —
JI.Patimura — Jl.Domas — JI.Kemiri
Raya — Kalisawo — Jl.Mutiara —
Sarirejo — Bugel - Sembir —
Watuagung

Datang:

Watuagung — Sembir — Bugel —
Sarirejo — Jl.Mutiara — Kalisawo —
JI.Kemiri Raya — JI. Domas -
JI.Patimura — JI Pemuda — Terminal
Tamansari

15

13

14

Berangkat:

Terminal Tamansari — JI.Pemuda —
JI.Diponegoro — JI. Atmosuharjo — JI.
Imam Bonjol — Banyu Putih — JI.
Nakula Sadewa — JI. Bima — Grogol
Datang:

Grogol - JI. Bima — JI. Nakula Sadewa
— Banyu Putih — JI. Imam Bonjol —JI.
Atmosuharjo — Jl.Diponegoro — JI. Dr.
Sumardi - JI.Pemuda — Terminal
Tamansari

14

16

Berangkat:

Terminal Tamansari — Buk Suling — JI.
Taman Pahlawan — JI.Dr Muwardi —
JI.Jend. Sudirman — JI.Argomulyo —
Tetep Wetan — Randuacir ( Dukuh
Salam )

Datang:

Randuacir ( Dukuh Salam ) — Tetep
Wetan - JI.Argomulyo — JI. Jend.
Sudirman — JI Dr. Muwardi — JI.
Taman Pahlawan —Buk Suling —
Terminal Tamansari

16

13



No

Jumlah

No Trayek Rute
Kendaraan
Berangkat:
Terminal Tamansari — JI.Pemuda —
JI.Diponegoro — Monginsidi — JI.
Kartini - JI. Imam Bonjol —
Dk.Ngaliyan — Dk. Duren — Dk. Gamol
15 17 Datang : 10

Dk. Gamol — Dk. Duren — Dk. Ngaliyan
- J.Imam Bonjol — JI. Kartini —
Monginsidi — JI.Diponegoro — JI. Dr.
Sumardi - JI.Patimura — JI.Pemuda -
Terminal Tamansari

Sumber: Dinas Perhubungan Kota Salatiga 2022

Adapun rincian profil masing-masing trayek angkutan perkotaan berdasarkan

trayek yang masih aktif beroperasi ada pada gambar 11.4 sampai dengan gambar

II.16:

1) Profil Trayek 01

LEGENDA
A Tamansan
e Trayex L

Nama Trayek 1
Tipe Kendaraan MPU
Kapasitas 12 orang
Kepemilikan Perorangan
Jumlah [ Armada sesuai izin 44
Armada Beroperasi 44
Umur Rata-rata 18 tahun
Awal Terminal Tamansari
Jurusan - —
Akhir Candirejo
Panjang Rute PP 154 Km
Prosedur Keberangkatan Tidak Terjadwal CREHI
Tarif Umu_m Rp3.000
Pelajar Rp2.000

Sumber: Tim PKL Kota Salatiga 2022
Gambar II. 4 Profil Angkutan Perkotaan Trayek 01
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2) Profil Trayek 02

LEGENDA
O o Tk 2
Nama Trayek 2
Tipe Kendaraan MPU
Kapasitas 12 orang
Kepemilikan Perorangan
Jumlah | Armada sesuai izin 83
Armada Beroperasi 45 iz Ll
Umur Rata-rata 17 tahun
Awal Terminal Tamansari o
Jurusan ——————— | A ey =
Akhir Blotongan Jro—
Panjang Rute PP 128 Km
Prosedur Keberangkatan Tidak Terjadwal
Tarif Uml{m Rp3.000
Pelajar Rp2.000

PETA JARINGAN
HGKTAN
urum

Sumber: Tim PKL Kota Salatiga 2022

Gambar II. 5 Profil Angkutan Perkotaan Trayek 02

3) Profil Trayek 03

PETA JARIHGAN
TRAYEK ANGKUTAN
et
LEGENDA

45 Tamansan

— Rute Trowck 3

Nama Trayek 3
Tipe Kendaraan MPU
Kapasitas 12 orang
Kepemilikan Perorangan
Jumlah | Armada sesuai izin 32
Armada Beroperasi 19 —
Umur Rata-rata 16 tahun
Awal Terminal Tamansari
Jurusan -
Akhir Macanan maiar
Panjang Rute PP 132 Km
Prosedur Keberangkatan Tidak Terjadwal
Tarif Uml{m Rp3.000
Pelajar Rp2.000

Sumber: Tim PKL Kota Salatiga 2022

Gambar II. 6 Profil Angkutan Perkotaan Trayek 03
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4) Profil Trayek 04

LEGENDA
— Hulz Trayek +
Nama Trayek 4
Tipe Kendaraan MPU
Kapasitas 12 orang
Kepemilikan Perorangan
Jumlah | Armada sesuai izin 16
Armada Beroperasi 11 4 0w tewe
Umur Rata-rata 21 tahun e -
Awal Terminal Tamansari 1 e
Jurusan - — s E Tasin 23
Akhir Kalibening e r
Panjang Rute PP 7,6 Km =S —
Prosedur Keberangkatan Tidak Terjadwal
Tarif Uml{m Rp3.000
Pelajar Rp2.000
Sumber: Tim PKL Kota Salatiga 2022

Gambar II. 7 Profil Angkutan Perkotaan Trayek 04
5) Profil Trayek 05

LEGENDA
Nama Trayek 5
Tipe Kendaraan MPU
Kapasitas 12 orang
Kepemilikan Perorangan
Jumlah | Armada sesuai izin 50
Armada Beroperasi 24 i o om sk
Umur Rata-rata 21 tahun g - —
Awal Terminal Tamansar 2y A,
Jurusan - p s gl
Akhir Cengek i
Panjang Rute PP 9,6 Km k- : B
Prosedur Keberangkatan | Tidak Terjadwal g s
Tarif Umtfm Rp3.000
Pelajar Rp2.000
Sumber: Tim PKL Kota Salatiga 2022

Gambar II. 8 Profil Angkutan Perkotaan Trayek 05
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6) Profil Trayek 06

Nama Trayek 6
Tipe Kendaraan MPU
Kapasitas 12 orang
Kepemilikan Perorangan
Jumlah | Armada sesuai izin 71
Armada Beroperasi 53 1 am 1skn
Umur Rata-rata 23 tahun -
Awal [Terminal Tamansar B
Jurusan - - :
Akhir Noborejo T
Panjang Rute PP 14,6 Km T
Prosedur Keberangkatan Tidak Terjadwal
Tarif Umum Rp3.000 TSR
Pelajar Rp2.000

PETA JARINGAN
TRAVEK ANGEUTAN

LEGENDA

& iamansan
Baile Tragek

Sumber: Tim PKL Kota Salatiga 2022

Gambar II. 9 Profil Angkutan Perkotaan Trayek 06

7) Profil Trayek 07

LEGENDA
2 et
Nama Trayek 7
Tipe Kendaraan MPU
Kapasitas 12 orang
Kepemilikan Perorangan
Jumlah | Armada sesuai izin 20
Armada Beroperasi 7 i BT hkm
Umur Rata-rata 28 tahun -
Awal [Terminal Tamansar B
Jurusan - - KETA SALATISH
Akhir Tegalrejo
Panjang Rute PP 128 Km e
Prosedur Keberangkatan Tidak Terjadwal R
Tarif Umtfm Rp3.000 rem—=—
Pelajar Rp2.000

Sumber: Tim PKL Kota Salatiga 2022

Gambar II. 10 Profil Angkutan Perkotaan Trayek 07
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8) Profil Trayek 08

LEGENDA
Nama Trayek 8
Tipe Kendaraan MPU
Kapasitas 12 orang
Kepemilikan Perorangan
Jumlah | Armada sesuai izin 25
Armada Beroperasi 23 . e b o s sk
Umur Rata-rata 18 tahun I NUIEEEE —
Awal Terminal Tamansar s | P
Jurusan - LT I o 203
Akhir Ngawen e
Panjang Rute PP 82 Km o) i R
Prosedur Keberangkatan Tidak Terjadwal reccrmumrorm
Tarif Umum Rp3.000 rm—
Pelajar Rp2.000
Sumber: Tim PKL Kota Salatiga 2022

Gambar II. 11 Profil Angkutan Perkotaan Trayek 08
9) Profil Trayek 09

LEGENDA
Fube Trowsk &
Nama Trayek 9
Tipe Kendaraan MPU
Kapasitas 12 orang
Kepemilikan Perorangan
Jumlah | Armada sesuai izin 20
Armada Beroperasi 20 —T
Umur Rata-rata 25 tahun [T—
Awal Terminal Tamansar e
Jurusan -
Akhir Grogol JR—
Panjang Rute PP 9,6 Km
Prosedur Keberangkatan Tidak Terjadwal
Tarif Umtfm Rp3.000
Pelajar Rp2.000
Sumber: Tim PKL Kota Salatiga 2022

Gambar II. 12 Profil Angkutan Perkotaan Trayek 09
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10) Profil Trayek 11

Nama Trayek 11
Tipe Kendaraan MPU
Kapasitas 12 orang
Kepemilikan Perorangan
Jumlah | Armada sesuai izin 16 -
Armada Beroperasi 10 ——""
Umur Rata-rata 23 tahun el o
Awal Terminal Tamansar RS
Jurusan -
Akhir Perum Warak srseran it
Panjang Rute PP 9.2 Km
Prosedur Keberangkatan Tidak Terjadwal
Tarif Umlfm Rp3.000
Pelajar Rp2.000

@

PETA JARINGAN
TRAYER ANGKUTAN
uMUM

LEGENDA

A Tamares i

Sumber: Tim PKL Kota Salatiga 2022
Gambar II. 13 Profil Angkutan Perkotaan Trayek 11

11) Profil Trayek 12

Nama Trayek 12
Tipe Kendaraan MPU
Kapasitas 12 orang
Kepemilikan Perorangan
Jumlah | Armada sesuai izin 15
Armada Beroperasi 1 0w ok
Umur Rata-rata 25 tahun -
Awal Terminal Tamansar
Jurusan - -
Akhir Sembir
Panjang Rute PP 11 Km | Mewmwnz |
Prosedur Keberangkatan Tidak Terjadwal
Tarif Uml{m Rp3.000 TR
Pelajar Rp2.000

PETA JRRINGAN
TRAVEK ANGKUTAN

LEGENDA
0 tamana:

Tz TR

Sumber: Tim PKL Kota Salatiga 2022

Gambar II. 14 Profil Angkutan Perkotaan Trayek 12
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12) Profil Trayek 16

RRIA

PETA JARTHGAN
IRATER AMG KL AW

LEGENDA
0 Taarrad
Rt Tk L

Nama Trayek 16
Tipe Kendaraan MPU
Kapasitas 12 orang
Kepemilikan Perorangan
Jumlah | Armada sesuai izin 16
Armada Beroperasi 7 £ v o
Umur Rata-rata 24 tahun
Awal Terminal Tamansar .
Jurusan - - Takin aves
Akhir Randuacir
Panjang Rute PP 164 Km s
Prosedur Keberangkatan | Tidak Terjadwal ——
Tarif Uml{m Rp3.000
Pelajar Rp2.000

Sumber: Tim PKL Kota Salatiga 2022
Gambar II. 15 Profil Angkutan Perkotaan Trayek 16

13) Profil Trayek 17

PETA JARINGAN
TRAYEK ANGKUTAN

LEGENDA
W Tmarean
Rt Trayek 17

Nama Trayek 17

Tipe Kendaraan MPU
Kapasitas 12 orang
Kepemilikan Perorangan
Jumlah | Armada sesuai izin 10
Armada Beroperasi 2 o _om 1S
Umur Rata-rata 25 tahun
Awal [Terminal Tamansar| P
Jurusan -
Akhir Gamol T |
Panjang Rute PP 13,6 Km E—
Prosedur Keberangkatan Tidak Terjadwal T
Tarif Uml{m Rp3.000
Pelajar Rp2.000

Sumber: Tim PKL Kota Salatiga 2022
Gambar II. 16 Profil Angkutan Perkotaan Trayek 17



Gambar II.17 di bawah ini merupakan peta jaringan trayek eksisting
angkutan perkotaan di Kota Salatiga.

PETA JARINGAN
TRAYEK ANGKUTAN

LEGENDA

Tamansari
Rute Trayek 1
Rute Trayek 2

— Rute Trayek 3
— Rute Trayek 4
— Rute Trayek 5
Rute Trayek 6
— Rute Trayek 7
Rute Trayek 8
Rute Trayek 9
Rute Trayek 11
Rute Trayek 12
Rute Trayek 16
Rute Trayek 17

0 075 15km
[ S

DIGAMBAR OLEH:
TIM PKL

KOTA SALATIGA
TAHUN 2022

‘ ANGKATAN XLI

POLITEKNIK TRANSPORTASI
DARAT INDONESIA-STTD

Sumber: Tim PKL Kota Salatiga 2022

Gambar II. 17 Peta Jaringan Trayek Angkutan Perkotaan Kota Salatiga
2.3 Kondisi Sistem Informasi di Kota Salatiga
Hingga saat ini proses penyampaian informasi angkutan perkotaan di Kota
Salatiga masih belum didigitalisasikan. Sehingga belum terdapat teknologi yang
dapat menyampaikan informasi secara otomatis dan merata ke seluruh masyarakat
Kota Salatiga. Oleh sebab itu penyampaian informasi masih tergolong lambat dan
informasi tersebut memiliki risiko yang tinggi terhadap kehilangan. Dengan itu,

perlu ada sistem untuk menampung informasi mengenai angkutan perkotaan di
Kota Salatiga.
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BAB III
KAJIAN PUSTAKA

3.1 Aspek Teoritis

Untuk memberikan pengertian agar tidak terjadi kesalahan dalam

pemahaman terhadap istilah yang digunakan dalam penulisan, maka penulis

menggunakan aspek teoritis sebagai berikut:

3.1.1

3.1.2

3.1.3

3.1.4

3.1.5

Transportasi merupakan berpindahnya orang atau barang dari satu
tempat asal ke tempat tujuan dengan menggunakan wahana/media
yang digerakan orang, binatang atau mesin. (Zulfiar Sani, 2010)
Angkutan umum adalah angkutan penumpang yang dilakukan dengan
sistem sewa atau bayar. Termasuk dalam pengertian angkutan umum
penumpang adalah angkutan kota (bus, minibus, dsb), kereta api,
angkutan air, dan angkutan udara. (Warpani, 1990)
Jenis pelayanan angkutan umum
1) Angkutan antar kota antar provinsi;
2) Angkutan perkotaan; dan
3) Angkutan khusus
Pelayanan angkutan perkotaan tersebut menggunakan bus besar, bus
sedang, atau bus kecil.
Sistem informasi merupakan kombinasi orang, hardware, software,
ataupun database yang mengubah, mengumpul, dan membagikan
informasi di organisasi.
Sejarah pengembangan sistem informasi

Pada tahun 1992 dikenalkan World Wide Web oleh CERN.
Kemudian tahun 1993, NSF membuat InterNIC untuk penyediaan jasa
pelayanan internet berupa kumpulan penyimpanan data. Tahun 1994
internet mengalami kemajuan yang sangat pesat sehingga menjadi
bagian yang tak terpisahkan. Lalu pada tahun 1995, terdapat provider
dengan membeli jaringan yang awal mula dilakukan oleh perusahaan. Hal
ini merupakan awal berkembangnya teknologi informasi dan penelitian

dengan sistem maupun alat yang canggih.
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3.1.6

3.1.7

Prinsip Dasar Pembuatan Web
a) Sejarah Web

Tahun 1991 merupakan awal mula situs web yang terhubung ke
jaringan muncul. Nama penemunya adalah Sir Timothy John Tim Berners
Lee dan mempunyai tujuan agar terdapat fasilitas untuk memperbarui
informasi di tempat kerja. Hingga pada tanggal 30 April 1993, masyarakat
dapat menggunakan WWW. WWW merupakan suatu tempat yang di
dalamnya berisi domain atau subdomain dan berisi kumpulan dari alaman
— halaman yang ada di internet.
b) Pengenalan Web

Pertama kai web muncul hanya menggunakan Bahasa pemograman
yang bernama HTML (Hyper Text Markup Language) serta menggunakan
protokol HTTP. Seiring dengan berjalannya waktu, terdapat script dan
objek untuk mengembangkan kemampuan HTML. Berikut merupakan
macam aplikasi web:
1)  Web Statis

Hanya dibentuk menggunakan HTML. Kekurangannya yaitu

pemeliharaan program dilakukan secara rutin mengikuti perubahan

yang terjadi.
2)  Web Dinamis

Untuk mengubah informasi pada halaman web dinamis, hanya perlu

merubah data, tidak perlu merubah program web tersebut.

Xampp
XAMPP merupakan sebuah perangkat lunak yang setiap katanya

mempunyai arti sebagai berikut:

1) X = mempunyai arti dapat dijalankan maupun diinstal pada berbagai
sistem operasi.

2) A = akronim dari Apache merupakan halaman web yang menjadi
web server dan berisi halaman web yang dituliskan kode PHP dan
ditulis oleh developer.

3) M = merupakan MySQL (Structured Query Language) yang
berfungsi untuk mengolah database.
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3.1.8

3.1.9

3.1.10

3.1.11

4) P = yaitu PHP dan berfungsi untuk halaman web dinamis dan
mempunyai sifat server side scripting.
5) P = singkatan dari Perl yang mempunyai fungsi untuk segala
keperluan dalam pemograman web.
Htdocs
Halaman web yang talah dibuat akan disimpan ke dalam sebuah
penyimpanan yang bernama Htdocs. Kapasitas Htdocs berbeda — beda
karena ada yang meggunakan penyimpanan internal maupun bergantung
kepada ketentuan yang dibuat untuk hosting berbayar.
Bootstrap
Agar website dapat responsive, maka digunakanlah bootstrap. Di
dalamnya terdapat framework, HTML, CSS, dan Javascript. Di bawah ini
adalah kegunaan bootstrap dalam mengembangkan website:
1) Jika website dibuka di dalam handphone, tampilannya tidak akan
berubah
2) Kemudahan untuk mengatur ukuran gambar
3) Memberikan kemudahan untuk menambahkan elemen website
4) Website menjadi lebih interaktif
Control Panel
Untuk mengendalikan XAMPP, diperlukan control panel yang biasa
di kenal dengan istilah Cpanel. Sehingga dalam pengolahan dan
pembuatan website dapat dilakukan dengan mudah.
Web Hosting
Layanan untuk keperluan web server maupun mail server disebut
web hosting. Dalam pembuatan web server, software yang digunakan
adalah LAMP (Linux Apache MySQL dan PHP).
a) Cara Kerja Web Hosting
Dalam proses kerjanya, terlebih dahulu internet menyampaikan
akses berupa permintaan untuk server hosting. Selanjutnya, pengguna
mengetikkan alamat website pada browser dan perintah tersebut
disampaikan kepada internet ke server hosting agar diproses sesuai
permintaan. Outputnya adalah tampilan berupa gambar maupun
informasi pada browser yang diperlukan pengguna.

b) Jenis — jenis Layanan Hosting

24



3.1.12

3.1.13

1)  Shared Hosting

Dengan adanya shared hosting, pengguna dapat menggunakan
layanan secara bersama — sama
2)  Vps Hosting/Vps Server

Merupakan server hosting untuk server tersendiri. Sehingga
pengaturan server VPS dapat dilakukan secara penuh oleh pegguna.
c) Layanan Web Hosting
1)  Disk Space

Penyimpanan pada server memiliki kapasitas disebut diskspace dan
kapasitas penggunannya menyesuaikan data yang ada pada server.
2) Bandwidth

Perhitungan data transfer dan melibatkan server hosting dengan
komputer pengakses disebut bandwidth. Penggunaannya menyesuaikan
jumlah pengakses.
3) Webmail

Agar email pada server hosting dapat dengan mudah dikelola, maka
diperlukan webmail. Sehingga pengguna dapat mengirim pesan hanya
dengan menggunakan akhiran naman domain dan tidak harus bergantung
kepada penyedia layanan seperti yahoo maupun gmail.
4)  Cpanel

Server hosting yang memiliki fungsi untuk mengatur maupun
mengelola fitur pada server disebut Cpanel. Tampilan yang ada pada
Cpanel adalah GUI (Graphical User Interface) sehingga menampilkan
gambar, tulisan, serta ikon.
Figma

Untuk membuat desain suatu website, dapat menggunakan figma
yang memiliki keunggulan yaitu dapat mengerjakan suatu proyek secara
bersama — sama karena pekerjaan tersebut dapat diakses dan dibagikan
kepada siapapun.
PhpMyAdmin

Untuk mengendalikan database MySQL, baik itu untuk mengolah,
membuat, menghapus maupun mengupdate data diperlukan
PhpMyAdmin dengan cara memilih menu fungsi yang ada pada halaman
PhpMyAdmin.

25



3.1.14

3.1.15

3.1.16

Visual Studio Code

Berfungsi untuk mengedit dan membuat source code dalam
berbagai bahasa pemograman baik itu Node.js, JavaScript, maupun
Typescript.
jQuery

Untuk mempersingkat waktu pembuatan website, diperlukan
jQuery. Agar interaksi antara JavaScript dengan HTML dapat berjalan
dengan cepat.
Domain

Untuk memudahkan pengguna dalam mengakses suatu server,
diperlukan domain agar pengguna tidk perlu mengingat IP addres server.

a) Fungsi Domain pada Website

Fungsi dari domain adalah menjadi identitas dari suatu website,
sehingga pengguna dapat dengan mudah mengakses website tersebut.
b)  Jenis — jenis Domain
1)  Domain.com

Awal kemunculan domain ini digunakan oleh organisasi komersial,
namun setelah itu dapat digunakan oleh umum.

2) Domain.net

Biasa digunakan untuk organisasi penyedia layanan internet atau

sebagainya.
3) Domain.org
Awal mula domain ini ditujukan untuk organisasi yang bersifat non-

profit.

3.2 Aspek Legalitas

3.2.1 Undang — undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan

Jalan

a) Pasal 138 menjelaskan tentang:

1)  Angkutan umum diselenggarakan dalam upaya memenuhi
kebutuhan angkutan yang selamat, aman, nyaman, dan
terjangkau.

2) Pemerintah bertanggung jawab atas penyelenggaraan angkutan

umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1).
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b)

d)

3)  Angkutan umum orang dan/atau barang hanya dilakukan dengan
Kendaraan Bermotor Umum.
Pasal 139 ayat 3 menjelaskan tentang:
Pemerintah Daerah kabupaten/kota wajib menjamin tersedianya
angkutan umum untuk jasa angkutan orang dan/atau barang dalam
wilayah kabupaten/kota.
Pasal 140 menjelaskan tentang:
Pelayanan angkutan orang dengan Kendaraan Bermotor Umum terdiri
atas:
1)  Angkutan orang dengan Kendaraan Bermotor Umum dalam
trayek; dan
2)  Angkutan orang dengan Kendaraan Bermotor Umum tidak dalam
trayek.
Pasal 222 ayat 3 menjelaskan tentang:
Pengembangan industri dan teknologi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi modernisasi fasilitas:
a. pengatur Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;
b. penegakkan hukum;
c. uji kelaikan Kendaraan;
d. Keamanan, Keselamatan, Ketertiban, serta Kelancaran Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan;
e. pengawasan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;
f. registrasi dan identifikasi Kendaraan Bermotor dan Pengemudi;
g. Sistem Informasi dan Komunikasi Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;
dan
h. keselamatan Pengemudi dan/atau Penumpang.
Pasal 245 ayat 3 menjelaskan tentang:
Sistem Informasi dan Komunikasi Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan untuk kegiatan
perencanaan, pengaturan, pengendalian, dan pengawasan serta
operasional Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang meliputi:
a) Bidang prasarana jalan;

b) Bidang sarana dan Prasarana Lalu Lintas dan Angkutan Jalan; dan
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c) Bidang registrasi dan identifikasi Kendaraan Bermotor dan
Pengemudi, penegakan hukum, operasional Manajemen dan
Rekayasa Lalu Lintas, serta pendidikan berlalu lintas.

f) Pasal 248 menjelaskan tentang:
1)  Untuk memenuhi tugas pokok dan fungsi berbagai pemangku
kepentingan, dikembangkan Sistem Informasi dan Komunikasi
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang meliputi sistem terstruktur,
jaringan informasi, jaringan komunikasi, dan pusat data.
2)  Sistem terstruktur, jaringan informasi, jaringan komunikasi, dan
pusat data meliputi:
a. perencanaan;
b. perumusan kebijakan;
pemantauan;
pengawasan;
pengendalian;
informasi geografi;

pelacakan;

@ ™o a0

informasi Pengguna Jalan;

pendeteksian arus Lalu Lintas;

pengenalan tanda nomor Kendaraan Bermotor; dan/atau

—.

k. pengidentifikasian Kendaraan Bermotor di Ruang Lalu
Lintas.

3.2.2 Surat Edaran Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia Nomor
3 Tahun 2016 tentang Penyediaan Layanan Aplikasi dan/atau Konten melalui
Internet
a) Nomor 5 menjelaskan tentang:

Penyediaan layanan aplikasi dan/atau konten melalui internet (over the
top)
1)  Definisi Penyediaan Layanan Aplikasi Dan/Atau Konten Melalui
Internet (Over The Top) adalah:
a) Layanan Aplikasi Melalui Internet adalah pemanfaatan jasa
telekomunikasi melalui jaringan telekomunikasi berbasis
protokol internet yang memungkinkan terjadinya layanan

komunikasi dalam bentuk pesan singkat, panggilan suara,
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2)

3)

4)

5)

panggilan video, dan daring percakapan (chatting),
transaksi finansial dan komersial, penyimpanan dan
pengambilan data, permainan (game), jejaring dan media
sosial, serta turunannya.

b) Layanan Konten Melalui Internet adalah penyediaan semua
bentuk informasi digital yang terdiri dari tulisan, suara,
gambar, animasi, musik, video, film, permainan (game)
atau kombinasi dari sebagian dan/atau semuanya,
termasuk dalam bentuk yang dialirkan (streaming) atau
diunduh (download) dengan memanfaatkan jasa
telekomunikasi melalui jaringan telekomunikasi berbasis
protokol internet.

c) Penyediaan Layanan Aplikasi dan/atau Konten Melalui
Internet (Over the Top), yang selanjutnya disebut Layanan
Over the Top, adalah penyediaan Layanan Aplikasi Melalui
Internet dan/atau penyediaan Layanan Konten Melalui
Internet.

Penyedia Layanan Over the Top berbentuk perorangan Warga

Negara Indonesia, atau badan usaha Indonesia yang berbadan

hukum maupun tidak berbadan hukum.

Selain penyedia Layanan Over the Top ketentuan sebagaimana

disebut dalam pada angka 5.2, Layanan Over the Top dapat

disediakan oleh perorangan atau badan usaha asing dengan

ketentuan wajib mendirikan Bentuk Usaha Tetap (BUT) di

Indonesia. Bentuk Usaha Tetap didirikan berdasarkan pada

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan.

Penyedia Layanan Over the Top tersebut bertanggung jawab

secara penuh dalam menyediakan Layanan Over the Top.

Kewajiban Penyedia Layanan Over The Top:

a) Menaati ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang larangan praktek monopoli dan persaingan usaha
tidak sehat, perdagangan, perlindungan konsumen, hak

atas kekayaan intelektual, penyiaran, perfilman,
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6)

b)

9)

h)

periklanan, pornografi, anti terorisme, perpajakan dan
ketentuan peraturan perundang-undangan terkait lainnya;
Melakukan perlindungan data sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

Melakukan filtering konten sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

Melakukan mekanisme sensor sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

Menggunakan sistem pembayaran nasional (national
payment gateway) yang berbadan hukum Indonesia;
Menggunakan nomor protokol internet Indonesia;
Memberikan jaminan akses untuk penyadapan informasi
secara sah (lawful interception) dan pengambilan alat bukti
bagi penyidikan atau penyelidikan perkara pidana oleh
instansi yang berwenang sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan; dan

Mencantumkan informasi dan/atau petunjuk penggunaan
layanan dalam Bahasa Indonesia sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan.

Penyedia Layanan Over The Top dilarang menyediakan layanan

yang memiliki muatan:

a)

b)

Bertentangan dengan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
mengancam keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia;

Menimbulkan konflik atau pertentangan antar kelompok,
antar-suku, antar-agama, antar-ras, dan antar-golongan
(SARA), menistakan, melecehkan, dan/atau menodai nilai
- nilai agama;

Mendorong khalayak umum melakukan tindakan melawan
hukum, kekerasan, penyalahgunaan narkotika,
psikotropika, dan zat adiktif lainnya, merendahkan harkat
dan martabat manusia, melanggar kesusilaan dan

pornografi, perjudian, penghinaan, pemerasan atau
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d)

ancaman, pencemaran nama baik, ucapan kebencian (hate
speech), pelanggaran hak atas kekayaan intelektual;
dan/atau

Bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Teknik Pengumpulan Data

Untuk menghindari permasalahan dalam menganalisis permasalahan yang
ada perlu dilakukan tenik pengumpulan data yang bertujuan agar data yang
didapatkan sesuai dan akurat. Data yang dikumpulkan memiliki dua jenis, yaitu
data primer dan sekunder. Keduanya merupakan dasar penelitian yang dilakukan.
Di bawah ini dijelaskan mengenai teknik pengumpulan data yang dilakukan:
4.1.1 Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder didapatkan dari instansi tertentu berdasarkan data yang
diperlukan. Data sekunder dalam penulisan Kertas Kerta Wajib ini diantaranya:
1.  Data nomor trayek angkutan perkotaan;
2.  Data rute angkutan perkotaan;
3.  Peta Jaringan Jalan.
4.1.2 Pengumpulan Data Primer

Data primer didapatkan dari lapangan dengan cara melakukan pengamatan
langsung atau survei. Berikut merupakan survei yang dilakukan dalam penelitian
ini:
a)  Survei Inventarisasi Angkutan Perkotaan

Survei inventarisasi angkutan perkotaan memiliki tujuan yaitu
mengetahui kondisi sarana angkutan umum yang beroperasi di wilayah studi,
jaringan pelayanan, dan jenis pelayanannya. Target data yang dihasilkan

dalam survei ini yaitu:

Q

. Tipe kendaraan;

o

. Kapasitas;

c. Kepemilikan;

d. Jumlah armada sesuai izin dan yang beroperasi;
e

. Umur rata-rata kendaraan;

—h

Jurusan atau rute yang dilewati;
g. Panjang rute;

h. Prosedur keberangkatan;

i. Tarif.
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4.2 Teknik Analisis Data

Teknik yang dilakukan untuk mengolah data yang didapatkan. Berikut
merupakan teknik analisis data yang dilakukan dalam pengerjaan Kertas Kerja
Wajib, diantaranya:
4.2.1 Pembuatan Diagram Use Case

Teknik analisis pertama yang dilakukan adalah melakukan pembuatan
diagram use case. Diagram tersebut berfungsi untuk memberikan gambaran sinkat
mengenai hubungan antara use case, actor, dan sistem. Fungsi dari sistem dapat
diketahui melalui diagram ini karena menggambarkan interaksi antar peserta
(user) dan administrator (admin) dengan urutan langkah-langkah sederhana.
Dalam diagram use case terdapat beberapa simbol komponen yang digunakan,
yaitu:

a. Actor

Menggambarkan seseorang yang yang berinteraksi dengan sistem,
mengelompokkan siapa yang dapat menginput informasi dan mendapatkan
informasi dari sistem.

b. Use Case

O

Menunjukkan fungsional sistem yang akan dibuat supaya pengguna mengerti
bagaimana cara penggunaan sistem.

C. Association
—

Menggambarkan hubungan pengguna dengan use case.

4.2.2 Analisis Data Base

Analisis ini dilakukan berdasarkan data yang diperoleh. Data base yang
dibuat dapat menjadi acuan dalam pengembangan sistem. Sehingga sistem dapat
menyampaikan informasi berdasarkan data yang ada. Berikut merupakan database
yang masuk ke dalam proses analisis, yaitu:
a. Data Nomor Trayek Angkutan Perkotaan;
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b. Data Rute Angkutan Perkotaan;
c. Data Inventarisasi Angkutan Perkotaan
4.2.3 Penggambaran Sistem dalam Bentuk Flowchart

Pada tahap ini dilakukan dilakukan penggambaran kerja sistem yang di
kembangkan dalam bentuk flowchart. Tahap ini dilakukan agar mempermudah
penulis dalam mendesain prototipe yang akan di bangun. Penggambaran ini berisi
desain cara kerja sistem yang di kembangkan.
4.3 Teknik Desain

Pada tahap ini dilakukan input data pembuatan dari prototipe aplikasi yang
di kembangkan. Pembuatan menggunkan aplikasi Figma sesuai menu yang di
berikan oleh aplikasi. Kemudian, desain tersebut dikembangkan ke dalam website.
4.4 Bagan Alir Penelitian

Bagan alir bertujuan untuk mempermudah penulis dalam melakukan
langkah—langkah penelitian. Berikut ini gambar IV.1 merupakan bagan alir yang

digunakan dalam penelitian ini:
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MULAI

IDENTIFIKASI MASALAH

I

RUMUSAN MASALAH

|

|

DATA PRIMER:
1. DATA INVENTARISASI SARANA
ANGKUTAN PERKOTAAN
2. SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN ANGKUTAN
PERKOTAAN

DATA SEKUNDER:

1. DATA NOMOR TRAYEK
ANGKUTAN PERKOTAAN
2. DATA RUTEANGKUTAN

PERKOTAAN

3. PETA JARINGAN JALAN

l

PERENCANAAN & ANALISIS
(TUJUAN 1 YAITU MERENCANAKAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN ANGKUTAN
PERKOTAAN DI KOTA SALATIGA)

MEMBUAT DESAIN FITUR WEBSITE

|

! ‘ !

l

TRAYEK RUTE TARIF JAM BEROPERASI KOMUNITAS
N
PENGEMBANGAN WEBSITE
(TUJUAN 2 YAITU MENGEMBANGKAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN ANGKUTAN
PERKOTAAN BERBASIS WEBSITE SESUAI DENGAN INFORMASI YANG ADA)
TIDAK

APAKAH WEB DAPAT

BERJALAN?

YA

IMPLEMENTASI
(TUJUAN 3 YAITU MENYUSUN TAHAPAN IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN ANGKUTAN PERKOTAAN SERTA MENGETAHUI KELEBIHAN DAN
KEKURANGAN DARI WEBSITE TERSEBUT)

l

KESIMPULAN & SARAN

A

SELESAI

Gambar IV. 1 Bagan Alir Penelitian
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4.5 Alur Pikir

Untuk memahami proses pengerjaan penelitian, maka dibuatlah alur pikir
penelitian. Alur pikir adalah tahapan kegiatan yang dilakukan dari tahap awal
hingga tahap akhir penelitian yang pada akhirnya akan menghasilkan suatu
kesimpulan. Alur pikir penelitian sangat penting adanya, supaya pembaca dapat
memahami proses penelitian yang dilakukan. Ini merupakan penjelasan secara
detail mengenai tahapan penelitian yang dilakukan.

Setiap tahapan yang ada pada proses merupakan tahapan yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Tahap perencanaan, sesuai dengan tujuan penelitian
yang pertama vyaitu merencanakan sistem informasi manajemen angkutan
perkotaan di Kota Salatiga melalui informasi yang ada. Kemudian di dalam tahap
desain setelah pembuatan desain, terdapat proses pembuatan sistem informasi
manajemen angkutan perkotaan berbasis website yang sesuai dengan tujuan
kedua yaitu mengembangkan sistem informasi manajemen angkutan perkotaan
berbasis website sesuai dengan informasi yang ada.

Tahap yang terakhir adalah tahap implementasi, tahapan ini sesuai dengan
tujuan yang ketiga yaitu menyusun tahapan implementasi sistem informasi
manajemen angkutan perkotaan serta mengetahui kelebihan dan kekurangan dari
website tersebut. Di bawah ini gambar IV.2 merupakan alur pikir tahapan yang
dilakukan dalam melakukan analisa penelitian agar pembaca dapat mamahami

proses penelitian dengan mudah.
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TAHAP PERENCANAAN

A
PERENCANAAN SISTEM
INFORMASI MANAJEMEN
ANGKUTAN PERKOTAAN

MEMPERSIAPKAN INFORMASI
ANGKUTAN PERKOTAAN YANG
DIPERLUKAN

TAHAP ANALISIS

MENGANALISIS INFORMASI
YANG TELAH DIPEROLEH

DATA INVENTARISAS| SARANA

TAHAP DESAIN

TAHAP IMPLEMENTASI

MEMBUAT DESAIN WEBSITE
MELALUI FIGMA

TAUTAN WEBSITE SISTEM
INFORMASI MANAJEMEN
ANGKUTAN PERKOTAAN

PEMBUATAN WEBSITE

TUTORIAL PENGGUNAAN

ANGKUTAN PERKOTAAN WEBSITE
HALAMAN UTAMA
A
TRAYEK | | RUTE | TARIF | | JAM BEROPERASI | | KOMUNITAS
A
1. GAMBAR TRAYEK L TARIE UMUM JAM BEROPERAS| 1. FITUR PENILAIAN
EISISTING 1.RUTE MASING - 2. TARIF PELAJAR ANGKUTA PERKOTAAN WEBSITE
2. JUMLAH ARMADA MASING TRAYEK : 2. PENDAPAT
3. UMUR RATA — RATA 2. TOTAL WAKTU MENGENAI WEBSITE
KENDARAAN PERJALANAN
4. LOKASI AWAL DAN 3. RATA — RATA
AKHIR WAKTU PERJALANAN

KEBERANGKATAN

Gambar IV. 2 Alur Pikir Penelitian
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BAB V
ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH

5.1 Tahap Perencanaan

Berdasarkan data yang diperoleh dari survei inventarisasi angkutan
perkotaan, dibuatlah suatu sistem yang bertujuan untuk menampung informasi —
informasi mengenai angkutan perkotaan di Kota Salatiga. Analisis data dilakukan
melalui beberapa tahapan, mulai dari tahap perencanaan hingga tahap
implementasi. Berikut merupakan penjelasan mengenai tahap digitalisasi sistem
informasi manajemen angkutan perkotaan di Kota Salatiga:

5.1.1 Pihak Terkait

Sistem informasi dan komunikasi diciptakan untuk menjamin keamanan yang
akan mempengaruhi keselamatan untuk menciptakan ketertiban demi terciptanya
kelancaran lalu lintas. Dinas Perhubungan Kota Salatiga merupakan salah bagian
yang bertanggung jawab dalam untuk melaksanakan hal tersebut.

Penyelenggaraan sistem informasi dan komunikasi dilaksanakan oleh
pemerintah. Di wilayah Kabupaten/kota, pemerintah yang bertanggung jawab
adalah Dinas Perhubungan Kota Salatiga. Sistem Informasi dan Komunikasi Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan berguna untuk kegiatan perencanaan, pengaturan,
pengendalian, dan pengawasan serta operasional Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
yang meliputi:

a. bidang prasarana jalan;

b. bidang sarana dan prasarana lalu lintas dan angkutan jalan; dan

c. bidang registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor dan pengemudi,
penegakan hukum, operasional manajemen dan rekayasa lalu lintas, serta
Pendidikan berlalu lintas.

Berdasarkan hal tersebut khususnya pada point b, Dinas Perhubungan Kota
Salatiga wajib menyediakan sistem informasi dan komunikasi pada bidang sarana
dan prasarana lalu lintas dan angkutan jalan. Dengan adanya data yang diperoleh
dari survei inventarisasi angkutan perkotaan, dapat dituangkan pada sistem
informasi dan dapat diakses oleh masyarakat.
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5.1.2 Kebutuhan Masyarakat

Informasi mengenai angkutan perkotaan merupakan kebutuhan penting bagi
masyarakat di Kota Salatiga karena Kota Salatiga mempunyai jumlah trayek yang
tidak sedikit yaitu sebanyak 13 trayek yang beroperasi. Untuk memudahkan
masyarakat mengetahui informasi mengenai angkutaan perkotaan, maka
dibuatlah sistem informasi manajemen angkutan perkotaan di Kota Salatiga.
Proses penyampaian informasi yang mudah dan tepat, memudahkan masyarakat
untuk mengetahui informasi yang berkaitan dengan angkutan perkotaan di Kota
Salatiga.

Tidak hanya masyarakat Kota Salatiga, website sistem informasi manajemen
angkutan perkotaan ini dapat diakses oleh siapapun. Sehingga para pendatang
yang mengunjungi Kota Salatiga dan ingin mengetahui informasi mengenai
angkutan perkotaan mulai dari nomor trayek, tarif, hingga rute yang dilalui oleh
trayek-trayek yang ada dapat dengan mudah mendapatkan informasi tersebut.

Proses penyampaian informasi angkutan perkotaandi Kota Salatiga masih
sangat minim bahkan tidak ada informasi mengenai rute angkotan perkotaan yang
ada di Kota Salatiga. Hanya ada informasi mengenai tarif angkutan perkotaan yang
dicantumkan pada papan informasi di Terminal Tamansari Kota Salatiga. Hal
tersebut sangat menyulitkan masyarakat dalam mendapatkan informasi mengenai
angkutaan perkotaan yang ada.

Diperlukan suatu sistem yang dapat menjadi wadah penyampaian informasi.
Sehingga informasi mengenai angkutan perkotaan di Kota Salatiga dapat
tersampaikan dengan cepat oleh Dinas Perhubungan Kota Salatiga selaku pemberi
informasi dan masyarakat sebagai penerima informasi. Sistem informasi ini
menjadi media penguhubung antara pemerintah dan masyarakat dalam
penyampaian informasi mengenai angkutan perkotaan di Kota Salatiga.

5.2 Tahap Analisis

Tahap analisis merupakan tahapan yang menggambarkan sistem informasi
mengenai fitur — fitur atau fungsinya menggunakan diagram use case. Berikut
merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai tahap analisis yang dilakukan dalam
penelitian.

5.2.1 Tahap Analisis Diagram Use Case
Setelah melalui proses perencanaan, selanjutnya masuk ke dalam proses

pembuatan sistem. Namun sebelum sistem dibuat, perlu dilakukan analisis
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kebutuhan pengguna yang bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai
tahapan dan interaksi dari sistem yang telah di rencanakan. Gambaran kerja sistem
informasi manajemen angkutan perkotaan dijelaskan pada gambar V.1 di bawah

ini:

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
ANGKUTAN PERKOTAAN

° /@
N
MENGELOLA DATA
ADMINISTRATOR ANGKUTAN PERKOTAAN

MENGELOLA PETA
JARINGAN JALAN

MENGETAHUI INFORMASI
ANGKUTAN PERKOTAAN

Gambar V. 1 Diagram Use Case Penggunaan Sistem

Terdapat 2 (dua) actor dalam diagram use case tersebut, yaitu:
1. Admin

Admin dalam sistem informasi manajemen angkutan perkotaan merupakan

pegawai Dinas Perhubungan yang akan menjadi pengelola dalam sistem

tersebut. Admin mempunyai tugas untuk memastikan bahwa informasi yang
disampaikan merupakan informasi yang akurat, serta memperbarui data
apabila terdapat perubahan informasi.

2. User

User merupakan public secara umum yang mengakses website untuk

mendapatkan informasi mengenai sistem informasi manajemen angkutan

perkotaan di Kota Salatiga.

Setelah melakukan analisis menggunakan diagram use case, tahap
selanjutnya adalah melakukan analisis hasil survei inventarisasi angkutan
perkotaan menjadi sebuah database yang di dalamnya terdapat informasi
mengenai nama trayek, jumlah armada, umur rata-rata kendaraan, rute trayek,

hingga tarif angkutan perkotaan.
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5.2.2 Tahap Analisis Database

Database yang diinput oleh admin akan menjadi sumber informasi bagi
pengguna website sistem informasi manajemen angkutan perkotaan. Hasil analisis
akan digambarkan sebagai informasi maupun peta rute yang secara otomatis
terhubung ked alam google maps. Adapun data yang diolah adalah sebagai
berikut:
1. Database Informasi Trayek Angkutan Perkotaan

Setelah mendapatkan hasil dari survei inventarisasi sarana angkutan
perkotaan, kemudian data tersebut dikelompokkan ke dalam aplikasi Microsoft
Excel sesuai dengan menu yang ada pada website. Kemudian diolah menjadi
informasi yang ditampilkan di dalam website. Berikut Tabel V.1 merupakan
database yang ditampilkan pada menu trayek yang ada pada website sistem
informasi manajemen angkutan perkotaan:

Tabel V. 1 Data Informasi Trayek Angkutan Perkotaan

NOMOR EJSUUI\:II.AH ARMADA UMl;I: ::TA - JURUSAN
TRAYEK 1N BEROPERASI | enmpann AWAL AKHIR
KARANGREJO
01 44 44 18 TAHUN TLE;Z/KEQEI (DESA
KECANDRAN)
TERMINAL
02 83 45 17 TAHUN TAMANSAR| | BLOTONGAN
TERMINAL
03 32 19 19 TAHUN TAMANSAR] | VIODANGAN
PASAR ANYAR
04 16 11 21 TAHUN TERMINAL 1 pesa kaUMAN
TAMANSARI
KIDUL)
TERMINAL
05 50 45 17 TAHUN TAMANSARI CENGEK
TERMINAL
06 71 53 23 TAHUN TAMANSARI NOBOREJO
TERMINAL
07 20 7 28 TAHUN TAMANSARI TEGALREJO
TERMINAL
08 25 23 18 TAHUN TAMANSARI NGAWEN
TERMINAL
09 20 20 25 TAHUN TAMANSARI GROGOL
TERMINAL
11 16 10 23 TAHUN TAMANSAR| | PERUM WARAK
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NOMOR JUMLAH ARMADA UMUR RATA - JURUSAN

TRAYEK SE;ILIJ\'AI BEROPERASI KENFI{)’:.II-:Q AN AWAL AKHIR
12 15 1 25 TAHUN T-I,ZAEI\TXII\III\SIQII;I SEMBIR
16 16 7 24 TAHUN T-I,ZAEI\TXII\III\SIQII;I RANDUACIR
17 10 2 25 TAHUN T-LEI\T\A/II\IEQII;I GAMOL

Selanjutnya database tersebut diolah ke dalam bentuk visual yang dapat

dilihat pada Gambar V.2 dan dapat diakses oleh publik pada website sistem

informasi manajemen angkutan perkotaan.

TRAYEK YANG TERSEDIA
DI KOTA SALATIGA

Gambar V. 2 Tampilan Kondisi Trayek Eksisting

v - 8 x

* B»080 :

Pada gambar V.2 dapat diketahui gambar kondisi eksisting angkutan

perkotaan yang ada di Kota Salatiga. Semua angkutan perkotaan yang ada

berwarna biru. Kemudian jika kita memilih gambar angkutan perkotaan tersebut,

akan muncul informasi mengenai trayek yang dipilih dijelaskan pada gambar V.3

berikut:
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TRAYEK YANG TERSEDIA
DI KOTA SALATIGA

Gambar V. 3 Tampilan Informasi Trayek Eksisting

Terdapat beberapa informasi yang ditampilkan pada website tersebut,

diantaranya jumlah armada sesuai izin dan jumlah armada yang beroperasi, umur

rata — rata kendaraan, jurusan awal dan akhir dari setiap trayek yang ada di Kota

Salatiga.

2.  Database Rute Angkutan Perkotaan

Setelah mengumpulkan informasi mengenai trayek yang ada, kemudian

dilakukan pembuatan database rute angkutan perkotaan dan diinput ke dalam

Microsoft Office Excel sebagai data induk yang diolah oleh admin sebagai bahan

pembuatan rute setiap trayek yang terkoneksi dengan google maps. Pada tabel

V.2 di bawah ini dapat dilihat rute angkutan perkotaan di Kota Salatiga yaitu:

Tabel V. 2 Data Informasi Rute Angkutan Perkotaan

NOMOR

TRAYEK RUTE
01 TERMINAL TAMANSARI - JL. PEMUDA - JL. DIPONEGORO - JL. WAHID
HASYIM - JL. IMAM BONJOL - KARANGREJO (DESA KECANDRAN)
02 TERMINAL TAMANSARI - JL. PEMUDA - JL. DIPONEGORO - MODANGAN
03 TERMINAL TAMANSARI - JL. PEMUDA - JL. PATIMURA - PASAR ANYAR
(DESA KAUMAN KIDUL)
04 TERMINAL TAMANSARI - BUK SULING - JL. TAMAN PAHLAWAN - JL. DR.
MUWARDI - JL. NANGGULAN — KALIBENING
05 TERMINAL TAMANSARI - BUK SULING - JL. TAMAN PAHLAWAN - JL. DR.

MUWARDI - JL. JEND. SUDIRMAN - TLOGO - JOGO TINGKIR - CENGEK
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NOMOR
TRAYEK

RUTE

06

TERMINAL TAMANSARI - BUK SULING - JL. TAMAN PAHLAWAN - JL. DR.
MUWARDI - JL. JEND. SUDIRMAN — NOBOREJO

07

TERMINAL TAMANSARI - JL. PEMUDA - JL. DIPONEGORO - JL. PROF. M.
YAMIN - JL. KARTINI - JL. ADISUCIPTO - JL. BRIGJEND. SUDIARTO - JL.
OSAMALIKI - JL. VETERAN — TEGALREJO

08

TERMINAL TAMANSARI - JL. PEMUDA - JL. DIPONEGORO - JL. PROF. M.
YAMIN - JL. ADI SUCIPTO - LAP. PANCASILA - JL. BRIG. JEND. SUDIARTO -
JL. KALINONGKO - JL. OSAMALIKI - JL. HASANUDIN - NGAWEN

09

TERMINAL TAMANSARI - JL. PEMUDA - JL. DIPONEGORO - JL. PROF. M.
YAMIN - JL. ADI SUCIPTO - LAP. PANCASILA - JL. BRIG. JEND. SUDIARTO -
JL. KALINONGKO - JL. OSAMALIKI - JL. MERAK - JL. NAKULO SADEWA -
JL. BIMA - GROGOL

11

TERMINAL TAMANSARI - JL. PEMUDA - JL. DIPONEGORO - JL. PROF. M.
YAMIN - JL. ADI SUCIPTO - LAP. PANCASILA - JL. BRIG. JEND. SUDIARTO -
JL. KALINONGKO - JL. OSAMALIKI - JL. HASANUDIN - JL. ARJUNA - JL.
WISANGGENI - JL. PURBAYA RAYA - JL. YUDISTIRA - JL. PARIKESIT -
PERUMAHAN WARAK

12

TERMINAL TAMANSARI - JL. PEMUDA - JL. PATIMURA - JL. DOMAS - JL.
KEMIRI RAYA - KALISAWO - JL. MUTIARA - SARIREJO -SEMBIR

16

TERMINAL TAMANSARI - BUK SULING - JL. TAMAN PAHLAWAN - JL. DR.
MUWARDI - JL. JEND. SUDIRMAN - JL. ARGOMULYO - TETEP WETAN -
RANDUACIR (DUKUH SALAM)

17

TERMINAL TMANSARI - JL. PEMUDA - JL. DIPONEGORO - MONGINSIDI -
JL. KARTINI - JL. IMAM BONJOL - DK. NGALIYAN - DK. DUREN - DK.
GAMOL

Setelah membuat database rute angkutan perkotaan, data tersebut diolah

ke dalam bentuk visual yang dapat dapat diakses oleh publik pada website sistem

informasi manajemen angkutan perkotaan. Berikut Gambar V.4 yang merupakan

visualisasi database rute angkutan perkotaan di dalam website sistem informasi

manajamen angkutaan perkotaan:
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MAP

Mau Jalan Kemana
Hari ini?

Gambar V. 4 Visualisasi Database Rute Angkutan Perkotaan

Pada menu navigasi rute, akan muncul sebuah kolom pencarian yang berisi
nama jalan yang dilalui oleh angkutan perkotaan di Kota Salatiga. Sehingga jika
pengguna mencari nama jalan yang dilalui oleh angkutan perkotaan, akan muncul
card route yang berisi nomor trayek bersama dengan rute yang dilalui oleh trayek
tersebut. Lanjutan dari navigasi rute adalah card route yang akan dijelaskan
gambar V.5 berikut:

CARD ROUTE

o1 - . 1
02 ” B
03 B

Gambar V. 5 Menu Card Route pada Website

Ketika memilih menu card route, akan muncul informasi mengenai homor
trayek, rute dari setiap trayek, perkiraan total waktu perjalanan setiap trayek, serta
rata — rata waktu perjalanan setiap trayek. Selanjutnya jika memilih nomor trayek
yang ada pada menu card route, pengguna akan dialihkan ke dalam fitur google
maps yang ada pada gambar V.6:
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O

Gambar V. 6 Fitur Google Maps Rute Setiap Trayek

Setelah pengguna memilih nomor trayek pada card route, pengguna akan
beralih ke dalam fitur google maps yang menunjukkan rute yang dilalui oleh trayek
tersebut. Selain itu, pengguna juga dapat mengetahui berapa lama waktu
perjalanan yang akan di tempuh serta panjang rute dari trayek yang dipilih.

3.  Database Tarif Angkutan Perkotaan

Angkutan perkotaan di Kota Salatiga dari semua trayek yang ada mempunyai

tarif yang sama. Tampilan nagivasi tarif yang ada pada website sistem informasi

manajemen angkutan perkotaan di gambar V.7 berikut:

TARIF ANGKUTAN PERKOTAAN
KOTA SALATIGA

Gambar V. 7 Tampilan Tarif Angkutan Perkotaan

Tarif yang ada di Kota Salatiga baik itu untuk pelajar maupun umum
mempunyai nominal yang sama sehingga dibuatlah tampilan sederhana pada
sistem informasi manajemen angkutan perkotaan supaya pengguna dapat dengan
mudah mengetahu tarif angkutan perkotaan yang ada.
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4.  Database Jam Beroperasi Angkutan Perkotaan

Database terakhir yang ditampilkan pada website sistem informasi angkutan
perkotaan adalah jam beroperasi. Sama seperti tarif, jam beroperasi angkutan
perkotaan yang ada di Kota Salatiga semua sama yaitu mulai pukul 06.00 WIB —
16.00 WIB. Berikut ditampilkan visualisasi jam beroperasi yang ada di website yaitu
di gambar V.8 berikut:

JAM BEROPERASI ANGKUTAN
PERKOTAAN KOTA SALATIGA

Gambar V. 8 Tampilan Jam Beroperasi Angkutan Perkotaan

5.2.3 Skema Website

Skema Website menjelaskan skema yang ditampilkan pada website sistem
informasi angkutan perkotaan. Skema website dibuat dalam bentuk mind mapping,
kemudian dijelaskan lebih lanjut proses penggunaan website dalam bentuk
diagram flowchart. Berikut merupakan skema pembuatan website yang

ditampilkan pada gambar V.9:
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JUMLAH ARMADA

UMUR RATA - RATA
KENDARAAN

JURUSAN
AWAL & AKHIR

F’

HALAMAN
—>
UTAMA @
\’ JAM
——————>»
BEROPERAS|

kw

BINTANG
PENILAIAN

PENDAPAT

Gambar V. 9 Skema Website Sistem Informasi Manajemen

Gambar tersebut menjelaskan mengenai skema website sistem informasi
manajemen angkutan perkotaan di Kota Salatiga. Berisi mengenai menu — menu
yang ada pada website tersebut beserta informasi apa saja yang disampaikan
dalam setiap menunya. Pembuatan skema ini memudahkan penulis sebelum
memasuki tahap desain website tersebut. Pada gambar V.10 di bawah ini

merupakan flowchart website sistem informasi manajemen angkutan perkotaan:
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MULA

i

TRAYEK

4

DATA INFORMASI

HALAMAN DEPAN
JAM
RUTE TARIF BEROPERASI

PENCARIAN

Y

l

KOMUNITAS

Y

INFORMASI TARIF

INFORMASI JAM OPERASI
ANGKUTAN PERKOTAAN

TRAYEK ANGKUTAN JALAN? ANGKUTAN PERKOTAAN
PERKOTAAN '
Y
MEMILIH MENDAPATKAN TIDAK
TRAVEK REKOMENDASI TRAYEK
Y
MELIHAT TRAYEK
S YANG SESUA
A
ENENTURAN TRAVEK |,
YANG DIINGINKAN
A
TERHUBUNG DENGAN TIDAK
GOOGLE MAPS
YA

>

DATA INFORMASI
PENILAIAN
PENGGUNA

Y

MEMBERIKAN
PENILAIAN WEBSITE

SESUAI

A,

‘ SELESAI )

Gambar V. 10 Flowchart Website Sistem Informasi Manajemen Angkutan

Perkotaan

Pada flowchart tersebut digambarkan alur penggunaan website, mulai dari

penggunaan menu hingga proses penyampaian informasi yang ada pada website

tersebut. Dengan adanya flowchart, pengguna dapat dengan mudah mengetahui

proses kerja dari website sistem informasi manajemen angkutan perkotaan.
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5.3 Tahap Desain
Tahap desain merupakan tahapan perancangan tampilan pada menu website
yang akan dibuat. Proses pembuatan desain ini menggunakan figma dengan

tampilan user interface yang ditampilkan pada gambar V.11 di bawah ini:

Gambar V. 11 Halaman User Interface

Setelah mengetahui tampilan halaman user isterface, dilakukan tahapan
desain setiap halama trayek mulai dari halaman utama hingga halaman yang
menampilkan informasi mengenai saran maupun kritik yang diberikan oleh
pengguna.

5.3.1 Merancang Halaman Utama
Pada tahapan ini penulis membuat halaman depan prototipe website. Berikut

gambar V.12 merupakan visualisasi prototipe website sistem informasi angkutan

perkotaan yang telah dibuat:

¥ G W MAD KOTA SALATIGA

HOME PAGE

Gambar V. 12 Prototipe Halaman Utama
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Rancangan desain halaman utama pada website berisi informasi mengenai
jumlah pengunjung website, menu navigasi website, serta pintasan rute yang ada
pada website.

5.3.2 Merancang Tampilan Navigasi Trayek

Kemudian tahapan desain selanjutnya adalah merancang tampilan pada

menu navigasi trayek. Gambar V.13 di bawah ini merupakan rancangan desain

tampilan awal navigasi trayek:

TRAYEK YANG TERSEDIA

DIKO L U
k.
e
T

TRAYEK

Gambar V. 13 Prototipe Tampilan Awal Navigasi Trayek

Setelah membuat tampilan awal navigasi trayek, dibuatlah rancangan desain
tampilan lanjutan dari menu navigasi trayek. Berikut merupakan visualisasi

rancangan desain menu lanjutan navigasi trayek pada gambar V.14 di bawah ini:

TRAYEK YANG TERSEDIA

DI KOTA SALATIGA

Gambar V. 14 Prototipe Tampilan Lanjutan Navigasi Trayek
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Pada tampilan tersebut diketahui informasi mengenai angkutan perkotaan
diantaranya informasi mengenai jumlah armada sesuai izin dan yang beroperasi,
umur rata — rata kendaraan, serta jurusan awal dan akhir setiap trayek.

5.3.3 Merancang Tampilan Navigasi Rute

Desain selanjutnya adalah merancang tampilan navigasi rute, berikut

gambar V.15 merupakan rancangan desain tampilan navigasi rute yang ada pada

website sistem informasi angkutan perkotaan:

F SMANGKUTAN PERKOTAAN -1 X [ D Page 1 -SIMANGKUTAN PER! X | W0 MAP KOTASALATIGA| TRAVEK X | + ¥ = ¢

Gambar V. 15 Prototipe Tampilan Navigasi Rute

Dalam tampilan navigasi rute terdapat beberapa data yang ditampilkan. Data
tersebut diantaranya adalah menu search untuk mencari nama jalan yang kita
inginkan dan secara otomatis akan muncul nomor trayek yang melalui jalan
tersebut. Selain itu, terdapat informasi mengenai card route yang berisi data
nomor trayek, rute, perkiraan total waktu perjalanan serta rata — rata waktu
perjalanan.

5.3.4 Merancang Tampilan Navigasi Tarif

Setelah merancang tampilan navigasi rute, tahap selanjutnya adalah
merancang tampilan navigasi tarif. Berikut rancangan tampilan navigasi tarif pada
website sistem informasi manajemen angkutan perkotaan yang ada di gambar
V.16 berikut:
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TARIF ANGKUTAN PERKOTAAN
KOTA SALATIGA

TARIF/HARGA

Gambar V. 16 Prototipe Tampilan Navigasi Tarif

Navigasi tersebut menampilkan informasi tarif angkutan perkotaan di Kota
Salatiga. Karena semua trayek yang ada di Kota Salatiga memiliki tarif yang sama,
sehingga informasi tersebut ditampilkan secara keseluruhan baik itu tarif untuk
umum maupun untuk pelajar.

5.3.5 Merancang Tampilan Navigasi Jam Beroperasi

Tahap desain yang selanjutnya adalah merancang tampilan navigasi jam

beroperasi. Di bawah ini ditunjukkan pada gambar V.17 merupakan rancangan

tampilan navigasi jam beroperasi:

JAM BEROPERASI ANGKUTAN
PERKOTAAN KOTA SALATIGA

16:00
- wis

06:00
wis

JAM BEROPERASI

Gambar V. 17 Prototipe Tampilan Navigasi Jam Beroperasi

Sama seperti tarif, seluruh trayek angkutan perkotaan yang ada di Kota

Salatiga juga mempunyai jam beroperasi yang sama. Sehingga informasi yang
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ditampilkan pada navigasi jam beroperasi merupakan informasi jam beroperasi
angkutan perkotaan secara keseluruhan.
5.3.6 Merancang Tampilan Navigasi Komunitas

Tahap desain selanjutnya adalah merancang tampilan navigasi komunitas.
Berikut merupakan visualisasi rancangan navigasi komunitas yang ditunjukkan
oleh gambar V.16 berikut:

KOMUNITAS =

Ichwanul Muslim
Abima Putra

Nurwahyudi B.P

KOMUNITAS

Gambar V. 18 Prototipe Tampilan Navigasi Komunitas

Pada rancangan navigasi komunitas, berisi pendapat dan penilaian pengguna
terhadap website sistem informasi angkutan perkotaan. Kemudian terdapat kolom
untuk memberikan penilaian yang mempunyai rancangan desain seperti gambar
V.19:

Z
=
<C
=
Z o -
(W
[a
o
(TW
[a]

Gambar V. 19 Prototipe Tampilan Penilaian Website

Terdapat beberapa kolom yang akan diisi oleh pengguna diantaranya nama,
email, alamat, bintang, serta pendapat sebagai saran untuk admin dalam
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pengembangan website tersebut. Setelah pengguna memberikan penilaian,
kemudian pengguna memilih kolom kirim penilaian dan akan muncul tampilan
ditunjukkan gambar V.20 berikut:

uuuuuuuuu

TERIMA KASIH

Gambar V. 20 Prototipe Tampilan Lanjutan Penilaian Website

Dengan munculnya tampilan tersebut, menunjukkan bahwa penilaian yang
diberikan oleh pengguna telah masuk ke dalam sistem dan akan muncul pada
tampilan navigasi komunitas yang ada pada website sistem informasi manajemen
angkutan perkotaan.

5.4 Tahap Implementasi

Setelah melalui tahapan membuat rancangan desain, tahap selanjutnya
adalah menuangkan desain yang telah dibuat ke dalam website yang telah
direncanakan. Untuk aplikasi yang digunakan dalam pembuatan website
diantranya Figma, Visual Studio Code, Xampp, serta Infinityfree. Software tersebut
menyediakan layanan tidak berbayar sehingga dalam pembuatan website ini tidak
mengeluarkan biaya. Berikut merupakan tahapan implementasi dalam pembuatan
website sistem informasi manajemen angkutan perkotaan di Kota Salatiga.

5.4.1 Tahap Pembuatan Sistem Informasi Manajemen Angkutan Perkotaan

Tahap terakhir adalah membuat sistem informasi manajemen angkutan
perkotaan berbasis website dijelaskan pada gambar V.21 hingga gambar V.36
berikut.

1. Masuk ke dalam kolom pencarian yang ada pada browser, tuliskan figma

pada kolom pencarian dan pilih hasil pencarian teratas seperti gambar V.21:
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Gambar V. 21 Pencarian Figma pada Browser

Setelah masuk ke dalam figma, klik desain file yang ada pada tampilan awal
figma seperti pada gambar V.22 berikut:

2

i

i
't

Gambar V. 22 Tampilan Website Figma

Rancang desain website sesuai dengan rancangan yang diinginkan

menggunakan figma ditunjukkan pada gambar V.23 berikut:
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Gambar V. 23 Rancangan Desain Website

Setelah membuat rancangan desain website, tahap selanjutnya adalah

mengunduh dan menginstall software XAMPP yang melalui browser seperti

gambar V.24 berikut:

Orang juga bertanya XAMPP

Apa ftu XAMPP d

Gambar V. 24 Mengunduh dan Menginstall Xampp

Selanjutnya adalah mengunduh dan menginstall visual studio code

ditunjukkan pada gambar V.25:
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Visual Studio Code

Gambar V. 25 Mengunduh dan Menginstall Visual Studio Code

6.  Tahap selanjutnya adalah membuka aplikasi visual studio code dan membuat

folder website baru pada aplikasi tersebut dengan cara klik file kemudian klik

open folder seperti gambar V.26 berikut:

o

File

Edit Selection View Go Run

Mew Text File Ctri+MN

Mew File... Ctrl+Alt+Windows+MN

Mew Window Ctrl+Shift+M

Open File... Ctil+O

Open Folder... Ctrl+K Ctrl+O
Open Workspace from File...

Open Recent

Add Folder to Workspace...

Save Workspace As...

Duplicate Workspace

Ctri+S

Ctrl+Shift+5

Auto Save

Preferences

Term

Gambar V. 26 Proses Memasukkan Folder pada Aplikasi Visual Studio

Code
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7.  Setelah itu, cari folder tempat menyimpan XAMPP, kemudian buka folder
htdocs dan buat folder baru sesuai dengan nama website yang diinginkan

seperti gambar V.27 berikut:

(e = | XAMPP - ] X
Home Share View 0
[‘ ITH Preview pane Em] Extra large icons [&] Large icons l M Item check boxes o Ij
=fe] Medium icons = small icons - ﬂi' File name extensions e
Navigation i Ha. = - - Sort Hide selected  Options
pa?'m 1N [TH Details pane EE List == Details = o B2 [ Hidden items items [udl
Panes Layout Current view Show/hide
« v > ThisPC » Windows (¥} » Nyamping » XAMPP v O | Search XAMPP 0
assets [ Name Date modified Type Size ~
final anonymous File folder
natia apache File folder
@ OneDrive - Personal cgi-bin File folder
contrib File folder
5 This PC FileZillaF TP File folder
J 2D Objects File folder
[ Desktop img File folder
[ Documents install File folder
licenses File folder
4 Downloads
locale File folder
b Music mailoutput File folder
=] Pictures mailtodisk File folder
B videos MercuryMail File folder
e 55D (C3) mysgl File folder
— Windows (D:) © php 070 File folder ©
43 items 1 itemn selected =

Gambar V. 27 Proses Lanjutan Memasukkan Folder pada Aplikasi Visual Studio
Code
8.  Buat file HTML, CSS dan Javascript pada aplikasi visual studio code sesuai
dengan navigasi dan desain yang akan ditampilkan pada website sistem
informasi manajemen angkutan perkotaan ditunjukkan pada gambar V.28
berikut:

View Go Run Terminal Help index.html - map-salatiga - Visual Studio Co.. [[] B [ | 08

index.html X

> OUTLINE

> TIMELINE
@o0A0 Ln1,Col1 Spaces4 UTF8 CRIF HIML” @ 'Golive 270

Gambar V. 28 Membuat File HTML, CSS, dan JavaScript
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9. Tahapan selanjutnya adalah melakukan proses code pada aplikasi visual
studio code sesuai dengan navigasi yang ada pada website. Proses code
tersebut ditunjukkan pada gambar V.29 di bawah ini:

Gambar V. 29 Proses Code Menggunakan Aplikasi Visual Studio Code

10. Setelah proses code selesai, selanjutnya adalah melakukan persiapan
hosting website  dengan membuka alamat  website  pada
https://www.infinityfree.net/ seperti yang ditunjukkan pada gambar V.30
berikut:

€ C & googlecom o ma * @B»0® :

Gambar V. 30 Melakukan Persiapan Hosting

11. Setelah masuk ke dalam website infinityfree, proses selanjutnya adalah
melakukan pendaftaran akun, kemudian masuk ke dalam website tersebut
seperti pada gambar V.31 di bawah ini:
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https://www.infinityfree.net/

Login to your account

Email Address

salatigamap@gmalcom

Gambar V. 31 Pendaftaran Akun Infinityfree

12. Kemudian pilih create account pada tampilan awal website infinityfree,

masukkan nama domain sesuai yang diinginkan. Untuk saat ini penulis
memasukkan nama domain map-salatiga. Setelah itu klik searc domain untuk

mengetahui apakah nama domain tersebut sudah ada seperti pada gambar
V.32 di bawah ini:

8 spp ts/createlste
m Infinity Free

Create a new Hosting Account

B Microsoft A Build the right cost-effective
solution for your business
Pay only for what you use beyond free amounts. & o

Create a Hosting Account

Gambar V. 32 Pembuatan Nama Domain

13. Setelah membuat nama domain, akan muncul tampilan pada gambar V.33

berikut:
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cwex BAa»O0O :
epiz_32185864 (Website for map-salatiga.epizy.com)

4 Control Panel @ File Manager Account Settings

Account Details FTP Details
&) Deactivation History 0

Usemame piz_32185864 FTP Username piz_32185864
& Redirects

Password how Hide FTP Password . . w M

FTP Hostname ftpupload.net

FTP Port (optional) 2

Gambar V. 33 Domain Website

14. Langkah selanjutnya adalah memasukkan file yang telah dibuat pada aplikasi
visual studio code ke dalam akun infinity free dengan memilih control panel,
kemudian pilih online file manager seperti yang ditunjukkan pada gambar
V.34 berikut:

Gambar V. 34 Tampilan Control/ Pane/

15. Masukkan file yang telah dibuat di dalam aplikasi visual studio code ke dalam
online file manager, kemudian save. Proses tersebut ditunjukkan pada
gambar V.35 berikut:
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assets
jam-beroperasi final

komunitas
@ OneDrive - Personal

ruts [0 This PC

1 3D Objects
[ Desktop

tarif
trayek

[ - files for your website should be uploaded here!

[&B) ~index.pnp

@ navbar.css 901

[} -stylecss ska

Gambar V. 35 Proses Input File ke dalam Online File Manager

16. Setelah tahapan tersebut selesai, tahap terakhir adalah membuka domain
yang telah dibuat di dalam web browser. Alamat website sistem informasi
manajemen angkutan perkotaan yang telah dibuat adalah http://map-

salatiga.epizy.com/ jika domain tersebut telah muncul di web browser maka

website telah berhasil dibuat dan dapat digunakan seperti yang ditunjukkan

pada gambar V.36 di bawah ini:

MANAJEMEN

ANGKUTAN PERKOTAAN

Gambar V. 36 Tampilan Website Sistem Informasi Manajemen Angkutan
Perkotaan

5.4.2 Fungsi Navigasi Website

Setelah melakukan tahapan proses pembuatan website, langkah terakhir
adalam menjelaskan tahapan mengenai penggunaan website agar pengguna
dapat mengetahui fungsi dari setiap navigasi yang ada pada website sistem
informasi manajemen angkutan perkotaan. Tahap penggunaan website dijelaskan
pada gambar V.37 hingga gambar V.46 berikut.
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http://map-salatiga.epizy.com/

b)

Fungsi Halaman Utama Website

Pengguna memasukkan alamat http://map-salatiga.epizy.com/ pada kolom

pencarian yang ada pada web browser, sehingga muncul halaman utama

website seperti pada gambar V.37 di bawah ini:

MANAJEMEN

ANGKUTAN PERKOTAAN

Gambar V. 37 Tampilan Halaman Utama Website

Pada tampilan utama, pengguna akan menemukan jumlah pengunjunjung
website, serta tombol pintasan navigasi rute. Navigasi yang ada dalam
website sistem informasi manajemen angkutan perkotaan diantarnya trayek,
rute, tarif, jam beroperasi, hingga komunitas.

Fungsi Navigasi Trayek

Jika pengguna ingin melihat informasi mengenai trayek yang ada, pengguna
dapat memilih tombol navigasi trayek seperti yang ditunjukkan pada gambar
V.38 di bawah ini:

TRAYEK YANG TERSEDIA
DI KOTA SALATIGA

Gambar V. 38 Tampilan Navigasi Trayek
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C)

Pada navigasi tersebut, yang pertama kali pengguna lihat adalah gambar
kondisi eksisting dari setiap angkutan perkotaan yang ada di Kota Salatiga.
Jika pengguna ingin mengetahui informasi dari trayek yang diinginkan,
pengguna dapat memilih gambar dari trayek yang diinginkan sehingga akan

muncul tampilan seperti pada gambar V.39 di bawah ini:

TRAYEK YANG TERSEDIA
DI KOTA SALATIGA

Gambar V. 39 Tampilan Informasi Trayek 01

Terdapat beberapa informasi yang ditampilkan, mulai dari jumlah armada
sesuai izin, jumlah armada yang beroperasi, umur rata — rata kendaraan,
hingga jurusan awal dan akhir yang dilalui setiap trayek.

Fungsi Navigasi Rute

Navigasi ketiga yang ada pada website sistem informasi manajemen
angkutan perkotaan adalah navigasi rute. Gambar V.40 di bawah ini

merupakan tampilan dari navigasi rute pada website:

=MAP

Mau Jalan Kemana

Hariini?

Cor Rt Pesoianan ANGRIIN Peroronn Poiing Muda, Capat, an Muror bisa ol
‘watios wakd pejolanan, ihot Torf riokinan sampe ot angsung perakonan Kia &
gl o

Hint - £3k Cord Routs JRo ingin mosuk ke Google Mops

CARD ROUTE

Gambar V. 40 Tampilan Navigasi Rute
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d)

Terdapat beberapa menu pada navigasi rute, salah satunya adalah menu
pencarian yang dapat menampilkan informasi mengenai nama jalan yang
diinginkan dan akan muncul trayek yang melalui ruas jalan tersebut. Selain
itu, navigasi rute juga telah terkoneksi dengan google maps. Ketika
pengguna memilih nomor trayek maupun jalan yang ada pada card route,
secara otomatis pengguna akan dialihkan ke dalam google maps seperti

ditunjukkan pada gambar V.41 berikut:

X Q TerminalTa execr X SIMANGRUTAN PERK x | ~o epiz 4 (Website for X s el oo X |+
€ C @ googlecoid o QA * B»08 :

= - x [ @seeu L R e . o | Q . 0 (%)

Gambar V. 41 Rute Trayek 01 pada Google Maps

Pengguna akan ditunjukkan titik — titik pemberhentian setiap trayek. Selain
itu, pengguna juga dapat mengetahui waktu total perjalanan serta panjang
rute yang dilewati oleh setiap trayek. Informasi selanjutnya yang didapatkan
pengguna adalah, pengguna dapat mengetahui informasi mengenai
restoran, hotel, SPBU, serta tempat parkir di sekitar tujuan.

Fungsi Navigasi Tarif

Navigasi selanjutnya adalah navigasi tarif. Tampilan navigasi tarif
ditampilkan pada gambar V.42 berikut:

66



TARIF ANGKUTAN PERKOTAAN
KOTA SALATIGA

Gambar V. 42 Tampilan Navigasi Tarif

Karena tarif dari seluruh angkutan perkotaan yang ada di kota salatiga
memiliki tarif yang sama yaitu untuk pelajar maupun umum, sehingga pada
navigasi tarif ditampilkan informasi secara keseluruhan dari seluruh trayek
angkutan perkotaan yang ada di Kota Salatiga.

Fungsi Navigasi Jam Beroperasi

Navigasi selanjutnya adalah navigasi jam beroperasi, gambar V.43 di bawah
ini merupakan tampilan dari navigasi jam beroperasi yang ada pada website

sistem informasi manajemen angkutan perkotaan:

JAM BEROPERASI ANGKUTAN
PERKOTAAN KOTA SALATIGA

06:00 ______ 16:00
wiB : wiB

Gambar V. 43 Tampilan Navigasi Jam Beroperasi
Sama seperti tarif, jam beroperasi angkutan perkotaan setiap trayek yang
ada di Kota Salatiga juga mempunyai jam beroperasi yang sama. Sehingga

informasi jam beroperasi ditampilkan secara keseluruhan.

67



Fungsi Navigasi Komunitas
Navigasi komunitas merupakan navigasi terakhir yang ada pada website
sistem informasi manajemen angkutan perkotaan. Gambar V.44 di bawah ini

tampilan navigasi komunitas:

KOMUNITAS

Ichwanul Muslim

Gambar V. 44 Tampilan Navigasi Komunitas

Pada navigasi komunitas, pengguna dapat memberikan penilaian untuk
website sistem informasi manajemen angkutan perkotaan. Dengan memilih

kolom berikan penilaian, pengguna diminta untuk mengisi beberapa kolom

yang ditampilkan pada gambar V.45 berikut:

@ (47 Whatsap X W MAP KOTASALATIGH |BERY X B SIMANGRUTAN PERK X | o epiz 32185064 (Website for X wtps/epanelepizycomips X | + v - B8

< c a map-salatiga.epizy.com S * Bx» 00

Gambar V. 45 Tampilan Penilaian Website

Untuk memberikan penilaian website, pengguna diminta untuk mengisi
beberapa kolom mulai dari nama, email, alamat singkat, bintang untuk
penilaian website, serta pendapat yang diberikan untuk evaluasi admin
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sebagai pengelola website. Setelah itu, pengguna dapat memilih kolom kirim

penilaian sehingga muncul tampilan ditunjukkan pada gambar V.46 berikut:

T £ x B SIMANGKUTAN PER X | "0 epiz 32185864 (Webstefor X wpsicpanelepaycom/ps X | +
¢« ->c a map-salatiga epizy.com ) * @B»00

Gambar V. 46 Tampilan Penilaian Akhir Website

Setelah pengguna melakukan penilaian, akan muncul tampilan seperti
gambar di atas. Pengguna dapat memilih kolom kembali ke halaman
komunitas, kemudian akan terlihat penilaian yang telah di sampaikan pada
navigasi komunitas website sistem informasi manajemen angkutan

perkotaan.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat kesimpulan diantaranya:

1. Hasil pembuatan website sistem informasi manajemen angkutan
perkotaan dapat menjawab permasalahan kebutuhan masyarakat dari
tidak adanya informasi pelayanan angkutan perkotaan sehingga
masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan informasi mengenai
angkutan perkotaan karena telah adanya wadah informasi digital
mengenai angkutan perkotaan di Kota Salatiga.

2. Proses merancang sistem informasi manajemen angkutan perkotaan di
Kota Salatiga melalui beberapa tahapan mulai dari tahap perencanaan,
tahap analisis, tahap desain, hingga tahap implementasi.

6.2 Saran

Berikut merupakan saran yang diajukan oleh penulis, yaitu:

1. Perlu dilakukan pengembangan website ke dalam aplikasi yang dapat di
akses oleh pengguna baik itu pengguna android maupun ios.

2. Dengan dilakukannya pengembangan website ke dalam aplikasi,
pengguna dapat dengan mudah mendapatkan informasi dengan adanya
notifikasi yang diberikan oleh aplikasi mengenai informasi angkutan
perkotaan terbaru.

3. Perlu adanya sosialisasi secara bertahap kepada masyarakat mengenai

sistem informasi manajemen angkutan perkotaan yang ada.
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Lampiran 3 Proses Code Website Halaman Rute
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6

C A Notsecure | filemanager.ai/new/#

n
DB

Ea

[ ]
ORAR

w
&b

wow
(e

«meta chars:
idth=device-width, initial-scale=1">
1 invert.png">

vHe/ %+R7 Yk IZDRVUZKMRGM+Or BrVFELEDOLEFPrist] fHxaWutUpF mBpavavior™ Crossorigin="anonymous™>

style.css">
navbar.css">

as:
<@ class="navbar-brand" hre
<butteon class="navbar-toggler"

Width="158px"></a>
bs-tal

gvbarText” aria-controls="navbarText"

«<span class="navbar-
</button>

="collapse navbar-collapse”
gvbar-nav ms-auto mb-2 mb-

">TRAYEK</a>

<1i class="nav-item ms-4">
<a class="nav-1ink" hr
<f1i>

ia-label="Toggle navigation">
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Lampiran 4 (Lanjutan) Proses Code Website Halaman Rute

W MAP KOTA SALATIGA | BERIX X | ~0 epiz 32185864 (Websitefor - X | P httpsi//cpanel.epizycom/par X (5 Monsta FTP X & WhatsApp x|+ vo— b
& C A Notsecure | filemanager.ai/new/# a2« B » 0O ‘ H
23 o/nav>

4 «section i

2 <ing cla ">

2%

a8

se

51

52

53 ceholder="Contoh: J1. Pemuda™>

fas fa-search"></i»c/diw

<p>Cari Rute Perjalanan Angkutan Perkotaan Paling Mudah, Cepat , dan Murah, bisa lihat estimasi waktu perjalanan, lihat Tarif perjalanan ,sampai lihat langsung perjalanan kita di google maps<br>
<br>
Hint : klik card Route jika ingin masuk ke Google Maps«</p»

assets/Line-rute.png”»<img src YO4pHMBFGLIUKA" »Terminal Tamansari</a»</li»
cle-rute.png"»</d

cle-rute.png'»</d;

<lir<divs<img
<1ix<div><img
«1lir<dive<img s
«lircdivecimg
<«lir<dive<img

goo.gl/maps,

="waktu-card">

ndex.htm|

Close
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Lampiran 5 Proses Code Website Halaman Tarif

W MAP KOTA SALATIGA | BERIX X | nO epiz 32185864 (Website for - X | @ httpsi//cpanel.epizy.com/psr X () Monsta FTP X & WhatsApp x |

+
# a »

& C A Notsecure | filemanager.ai/ne

e/ X+R7Yk [ZDRVUTKMRGM+Or BnVFBLEDO1 tFPridt] fHxaWutUpFmBpavaiior” crossorigin="anonymous™»

avbar navbar-expand-1g"s
container™s
navbar-brand" hre

16 <butten class="navbar-teggle #navbarText” aria-controls="navbarText" aria-expan alse” aria-label="Toggle mavigation™»
17 <span class="navbar-toggler-ic

18 «/butteon>

13

22

21

22

23 <

24 <1i class="nav-item ms-4">

25 1 “nav-1ink™ hr

26

27 -item ms-

28 link aktif" hre /tarif/">TARIF/HARGA</ a»
29

38 ass="nav-item ms-2">

31 w-1ink" hr "../Jsm-beroperasi/“»>JAM BEROPERAST«</8»
32 <

33 «

34 >KOMUNITAS< /8>

35 </1i»

36 <ful>

37 fdiv>

38 i

39 «/nav>

48 <section>

41 <img class="tarif-img" ./assets/bgl.jpg">
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Lampiran 6 (Lanjutan) Proses Code Website Halaman Tarif

W MAP KOTA SALATIGA | BERIK. X | O epiz 32185864 (Website for + X ‘ P https://cpanel.epizy.com/par X %) Monsta FTP X (3 WhatsApp x ‘ + i - pd
&« C A Notsecure | filemanager.ai/new/# a = « B » 0 L‘ H
42

43

45

46

47 kebetulan memiliki harga yang sama yaitu :</p>

48

58

51

52

53

55 «/divy

56 </section>

57 <script dn.jsdelivr.net/npm/bootstrap@s. 2.e-beta sha384-pprn3873KE6t16b]52QrFalazs,/ SUSLkTinsSUTF55]fv3qysDhglecOMWs2nD2” © anonymous "></scripts

58 <script kit.fontawesome.com/1a746€98b1. js" nymous"></scripts

59 </body>

g8  «</html>

D A Save Close
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Lampiran 7 Proses Code Website Halaman Jam Beroperasi

W MAP KOTA SALATIGA | BERIX X | nO epiz 32185864 (Website for - X | @ httpsi//cpanel.epizy.com/psr X () Monsta FTP X & WhatsApp x |

+
# Q

& C A Notsecure | filemanager.ai/ne

idth=device-width, initial-scale=1"»

| 2am Beroperasic/titlex
jsdelivr.net/npm/bootstrapgs.2.e-betal/dist/css/bootstrap.min.css”
stylesheet” href: le B

stylesheet™ i

.€55™>

avbar navbar-expand-1g"s
container™s

15 <@ class="navbar-brand" hre
16 <butten class="navbar-teggle
17 <span class="navbar-toggler-ic
18 «/butteon>

#navbarText” aria-controls="navbarText" aria-expan

LRER

<1i class="nav-item ms-4">
1 “nav-1ink™ hr

]

&

b

Starif/"»TARIF/HARGA</a>

R N R

1t

ass="nav-item ms-2">
w-1ink aktif”

jam-beroperasi/"»>JAM BEROPERASI</a»

>KOMUNITAS</ 3>

41 <section»

alse” aria-label-"Toggle mavigation™s

e/ X+R7Yk [ZDRVUTKMRGM+Or BnVFBLEDO1 tFPridt] fHxaWutUpFmBpavaiior” crossorigin="anonymous™»

jam-beroperasifindex.htm
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Lampiran 8 (Lanjutan) Proses Code Website Halaman Jam Beroperasi

W MAP KOTA SALATIGA | BERIY X | ~O epiz_32185864 (Website for = X ‘ P https://cpanel.epizy.com/par X %) Monsta FTP X (3 WhatsApp x ‘ + i -
&« C A Notsecure | filemanager.ai/new/# a = « B » 0¢
41 «section>

42

23

45

45

47 "kolom-jam" >

48 Judul-jam"»JAM BEROPERASI ANGKUTAN<Dr»PERKOTAAN KOTA SALATIGAC/p»

49 ket-jam mb-5">Untuk Jam Beroperasi Angkutan Perkotaan Kota Salatiga tidak memiliki waktu standarisasi yang tetap, namun melalui survey dilapangan dapat ditetapkan yaitu sekitar :</p>

se aktu-benoperasi®s

51 erangkat”s

52 'jam">86:88</hl>

53

55 ampal mx-4">

56 ="garis"»</div>

57 <prsampaic/p>

58 </div>

59

52

<h1WIB</hix
</div>
</div>

>

</div>
</sectionx

78 <script bootstrap.bundle.min. sha384-pprn38723kE6t16bjs2QrFalazs/ susLgktinsUTFS5]fv3qySDhglecCxMWS2nD2" Cl ‘anonymous "></script>
71 <script nymous"></scripts

72 </body>

73 «</himl>

m-beroperasifindex.htm




Lampiran 9 Proses Code Website Halaman Komunitas

W MAP KOTA SALATIGA | BERIX X | nO epiz 32185864 (Website for - X | @ httpsi//cpanel.epizy.com/psr X () Monsta FTP X (® Whatshpp x| + ™
<« C A Notsecure | filemanager.ai/new/# Q »

<?php

$hostname= “sql186.epizy.com”;

$db_usel iz_32185864";

$db_pa ;

#/ KOMEKSL
$connection = mysqli_connect($hostname,$db_user,$db_pass,$db_name);
if (mysqli_connect_error(})

18 die("errer connecting to the Database™);

1
2
3
5 gdb_name=
8
9

13 $result = mysqli_guery($connection,"SELECT * FROM komunitas");
14 if (Isresu {

15 die("patabase query failed: " .mysqli_error())};

15}

17 »

18 <!doctype html>

[N

idth=device-width, initial-scale=1"»
ogoinvert.png">
L | TRAYEK</Litles
delivr.net/npm/bootstra
style.css"»
/navbar.css">

i

8384-BevHe/ X+RTYK IZDRVU

]

5.2.8-betal/dist/css/bootstrap.min.css” rel="stylesheet”

&

b

R N R

1t

ar navbar-expand-1g">
‘container”>
‘navbar-brand”

"158px" </ ax
get="#navbarText" ar

="navbarText" aria ="Toggle navigation">
35 <span icon"s</span>

36 «/button>

37 «div class="collapse navbar-collapse" id="navbarText™»

1 ass="navbar-nav ms-autc mb-2 mb-lg-8">

1 item"»

48 <& class="nav-link" href
41 </1iz

/trayek/">TRAYEK</ax>

MRGM+OrBnVFBLEDO1 tFPrid4t] fHxakutUpFmBpavaivor” Crossori|

anonymous ">

ndex.php
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Lampiran 10 (Lanjutan) Proses Code Website Halaman Komunitas

W MAP KOTA SALATIGA | BERIX X | nO epiz 32185864 (Website for - X | @ httpsi//cpanel.epizy.com/psr X () Monsta FTP X & WhatsApp x |

+
# a2« B » 0O

& C A Notsecure | filemanager.ai/ne

=3 <0 LLE33= NAV-LLIK  (ICTS ../ JOl-DCiGPEiasly JAM BERUFERADLE,
</1i»

v-item ms-4">
mav-link akt

- /komunitas/" *KOMUNITAS</a>

judul-kemunitas™>
col-1g-6"><h1>KOMUNITAS< /hla</

et-nama”>
"nama"><?= $row["Nama"] ?»></h1>
"email™»<a href="mail
Lamat"><2= Srow

"1 Prc/anc/h2>

1 #»"»«?= $row["Emai

= $row["Pendapat”] 2></p>
i EE
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Lampiran 11 (Lanjutan) Proses Code Website Halaman Komunitas

W MAP KOTA SALATIGA | BERIE X | "0 epiz_32185864 (Website for - X ‘ €P https://cpanel.epizy.com/par X o

&«

Monsta FTP b3 & WhatsApp b3 ‘ =+
¢ A Notsecure Q &

filernanager.ai/new/#

* B0 :

$row["Pendapat”] ?»</p>
$row["Bintang"] 2»"»

v class="star-img
24 «/dive
a5 </div>
26 </div>
a7 «2php endwhile; 23
fdiv>

</section>

w
&

<]

(D 1DNUXEHEF s Y= or
3284 -pprr2e73KEstleh

<script s
<script /cdn.jsdelivr.net/npm/boctstrapds. 2.8-bef
<script 51/ kit . fontawesome. com/1a746e398b1. 35"
«script src="app.js"»</scripts

</body>

grity="sha256-HWHWONEZrpuoh351cQD1ov2HUKS ZASDY
1/dist/js/bootstrap.bundle.min.js" integ
gin="anonymous"»</script>

ous"></scripts
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W w0 W w0
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«/html>

‘anonymo

us"></scripts
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Lampiran 12 Bukti Asistensi Kertas Kerja Wajib
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Lampiran 13 (Lanjutan) Bukti Asistensi Kertas Kerja Wajib
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